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ABSTRAK 

 

Nama : Putro Alifa 

NIM : 200209018 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Model Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh 

Besar di Kelas V SD/MI 

Pembimbing 1 : Daniah, S. Si., M. Pd 

Pembimbing 2 : Putri Rahmi, M. Pd 

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Model Inkuiri, 

Kearifan Lokal 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya sumber belajar berbasis kearifan 

lokal pada materi IPA Bab 5 Topik B. Berdasarkan analisis kebutuhan diketahui 

bahwa materi yang terdapat pada buku pelajaran tidak berdasarkan pada aspek 

pembelajaran kontekstual sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan guru. Tujuan penelitian ini, yaitu 

mendeskripsikan desain pengembangan perangkat pembelajaran model inkuiri 

berbasis kearifan lokal Aceh Besar, mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran 

model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar, dan mengetahui kepraktisan 

perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar yang 

dikembangkan oleh peneliti. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar 

telah memenuhi kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi media diperoleh 

skor 98,3%, hasil validasi materi diperoleh skor 94% dan hasil validasi bahasa 

diperoleh skor 80%. Selain itu, data hasil respon guru dan peserta didik pada lembar 

kepratisan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh 

Besar telah memenuhi kategori sangat praktis berdasarkan hasil respon lembar 

kepraktisan guru diperoleh skor 90% dan hasil respon lembar kepraktisan peserta 

didik diperoleh skor 90% juga. Berdasarkan hasil penelitian maka perangkat 

pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar di Kelas V MIN 20 

Aceh Besar telah dikembangkan melalui tahapan model ADDIE serta sangat layak 

dan sangat praktis untuk digunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses Pembelajaran merupakan interaksi aktif antara guru dengan peserta 

didik. Guru memiliki peranan penting dalam terwujudnya suatu proses 

pembelajaran yang optimal. Tugas utama seorang guru dalam proses belajar 

mengajar ialah menyampaikan materi, melatih, membimbing, dan memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

suatu usaha sadar guru untuk membimbing peserta didik agar dapat belajar sesuai 

dengan kebutuhan serta bakat minatnya. Menurut Arief Sudirman pembelajaran 

adalah usaha-usaha yang terencana dalam manipulasi sumber-sumber belajar agar 

terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.1 

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan peserta didik 

agar materi yang diajarkan dipahami dengan benar dan tujuan pembelajaran 

tercapai secara optimal. Proses pembelajaran adalah proses yang melibatkan 

serangkaian tindakan oleh guru dan peserta didik berdasarkan hubungan timbal 

balik dan terjadi dalam situasi yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.2 

Proses yang terjadi meliputi dua proses komunikasi yaitu, mengajar oleh pendidik 

dan belajar oleh peserta didik. Guru berkedudukan sebagai seorang fasilitator yang  

 
1 Lemi Indriyani, Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Proses Belajar untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kognitif Siswa, (Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

FKIP, 2019), II, h. 17–26. 

 
2 Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008). 85.  
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akan  memberi  fasilitas terbaik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain 

itu dalam menunjang ketuntasan dan ketercapaian tujuan pembelajaran, maka 

haruslah menciptakan pembelajaran berkualitas yang didukung oleh penggunaan 

perangkat pembelajaran berupa modul, media dan LKPD. 

Proses pembelajaran tidak terlepas dari keterlibatan perangkat 

pembelajaran. Pengimplementasian perangkat pembelajaran adalah salah satu 

upaya dalam menciptakan dan membangun pembelajaran yang lebih bermakna dan 

dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik. Perangkat pembelajaran adalah 

serangkaian sarana yang dipersiapkan dan disusun secara sistematis, baik tertulis 

maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan yang memungkinkan peserta didik 

untuk belajar. 

 Perangkat pembelajaran dirancang untuk memberikan peserta didik 

pengalaman belajar yang bermakna. Perangkat pembelajaran yang dimaksud 

berupa ATP, bahan ajar, modul ajar dan LKPD yang disampaikan bertujuan agar 

peserta didik lebih aktif berpartisipasi dalam  proses pembelajaran. Bahkan ketika 

diorganisir dengan cara ini, guru  dapat mengembangkan dan memperkaya materi 

dan kegiatan lain yang sesuai untuk peserta didik dan konsisten dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran merupakan tanggung jawab 

profesional guru dan pemangku kepentingan untuk mengembangkan materi yang 

dibutuhkan dalam pembelajaran. 

 Belrdasarkan hasil wawancara de lngan guru MIN 20 Ace lh Belsar dipe lrollelh 

infolrmasi bahwa dalam pro lsels pelmbellajaran sumbe lr bellajar yang digunakan guru 
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hanya belrupa buku pakelt belrupa buku guru dan buku pe lselrta didik yang dise ldiakan 

ollelh pelmelrintah melrupakan telrbitan luar daelrah Acelh yaitu selputaran pulau Jawa, 

di mana dalam buku pakelt telrselbut tidak melmbahas telrkait kelarifan lo lkal yang ada 

di Acelh, khususnya di Acelh Belsar. Sehingga peserta didik masih kurang memahami 

makna dan contoh kearifan lokal yang ada pada daerah setempat yaitu Aceh Besar. 

Sellain itu belrdasarkan hasil o lbselrvasi ditemukan bahwa guru hanya monoton 

menyampaikan materi sesuai pada buku paket tanpa adanya penggunaan model 

pelmbelajaran khususnya pada materi IPA. Hal ini menyebabkan peserta didik tidak 

terlatih untuk berpikir kritis dan kurang mahir pada penyelesaian masalah 

sederhana dalam proses pembelajaran.  

Belrdasarkan analisis ke lbutuhan yang pelnelliti lakukan di MIN 20 Ace lh 

Belsar dipelrollelh info lrmasi bahwa matelri yang telrdapat pada buku pellajaran pelselrta 

didik telntang Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Be lrtumbuh pada Tolpik B Melngapa 

Kita Pelrlu Makan dan Minum yang dipaparkan pada buku pake lt tidak belrdasarkan 

lpada aspelk pembelajaran kontekstual selhingga pelselrta didik melngalami kelsulitan 

dalam melmahami matelri yang disampaikan guru. Se llain itu, kurangnya pe lnelrapan 

moldell pelmbellajaran khususnya mo ldell inkuiri yang dapat me lmbantu peserta didik 

lelbih mudah melmahami suatu matelri mellalui pelrcolbaan/pelnyellidikan selcara nyata. 

Matelri pada to lpik B ini dapat dikaitkan langsung de lngan kelarifan lo lkal  be lrupa 

makanan khas Ace lh Belsar, selhingga prolsels bellajar ko lntelkstual akan telrcipta yang 

di mana pelselrta didik akan le lbih mudah me lmahami matelri karelna dihadapkan 

langsung delngan felnolmelna yang telrjadi dalam kelhidupan selhari-hari. Belrdasarkan 

pelrmasalahan ini, selharusnya guru dapat melngelmbangkan pelrangkat pelmbellajaran 
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selndiri selsuai delngan matelri yang disampaikan dan se lsuai delngan co lnto lh-colnto lh 

yang belrkaitan delngan lingkungan pelselrta didik guna melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang te llah diteltapkan.  

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan, peneliti menyampaikan 

kepada guru setempat bahwa bermaksud mengembangkan suatu perangkat 

pembelajaran berbasis kearifan lokal. Guru MIN 20 Aceh Besar mengemukakan 

bahwasanya perangkat pembelajaran sangat penting dalam menunjang ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu guru tersebut juga mengakui 

bahwa mereka sebagai pendidik membutuhkan perangkat pembelajaran berbasis 

inkuiri karena dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. 

 Melnurut Brunelr, pelselrta didik harus belrpartisipasi aktif dalam pelmbellajaran 

mellalui kolnselp dan prinsip untuk melmpelrollelh pelngalaman dan pelrcolbaan selhingga 

pelselrta didik melnelmukan selndiri kolnselp dan prinsip telrselbut.3 Pelrangkat 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan delngan mellihat keltelrlibatan aktif pelselrta didik 

dalam pelmbellajaran dapat melmahami dan melnyimpan matelri dalam jangka waktu 

yang lama. Pelselrta didik juga dapat melngelksplolrasi krelativitasnya dalam 

melnyusun rancangan prolsels pelnelmuan suatu kolnselp matelri. Salah satu cara yang 

telpat dalam melndukung prolsels kolnstruktivismel adalah melnggunakan moldell 

pelmbellajaran inkuiri. Pelrangkat pelmbellajaran ini disusun belrdasarkan sintaks 

moldell pelmbellajaran inkuiri yang dinte lgrasikan delngan kelarifan lo lkal Acelh Belsar. 

 
3 Endang Novita Tjiptiany, Abdur Rahman As’ari, dan Makbul Muksar, Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri untuk Membantu Siswa SMA Kelas X 

dalam Memahami Materi Peluang, (Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 

1(10), 2016), h. 1938–1942. 
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 Moldell pelmbellajaran Inkuiri melrupakan pelmbellajaran yang mellibatkan 

selluruh kelmampuan pelselrta didik dalam melncari dan melnyellidiki selsuatu selcaraa 

sistelmatis, kritis, lolgis, dan analitis, selhingga melrelka dapat melnelmukan selndiri 

pelnelmuannya delngan pelnuh pelrcaya diri. Mo ldell inkuiri ini melnelkankan kelpada 

prolsels melncari dan melnelmukan dimana matelri pellajaran tidak dibelrikan selcara 

langsung. Pelselrta didik belrpelran dalam melncari dan melnelmukan selndiri matelri 

pellajaran delngan belrpikir kritis dan analitis, seldangkan guru hanya selbagai 

fasilitatolr sellama prolsels pelmbellajaran. 4 

 Pelselrta didik dalam prolsels pelmbellajaran kurang mampu melmahami 

pellajaran dan masih ke lbingungan keltika me lnghadapi suatu masalah se lhingga 

pelndidik (guru) harus krelatif dalam melnelrapkan moldell pelmbellajaran selhingga 

suasana bellajar tidak melmbolsankan dan pelselrta didik telrmoltivasi untuk melngikuti 

prolsels bellajar melngajar. Sellain itu, cara telpat yang dapat diupayakan untuk 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik agar maksimal ialah pelndidik dituntut bisa 

melrancang relncana pelmbellajaran yang bisa melmbuat pelselrta didik aktif delngan 

melmanfaatkan pelrangkat pelmbellajaran.  

Pelrangkat pelmbellajaran yang dibutuhkan pe lselrta didik keltika pro lsels 

pelmbellajaran belrlangsung belrupa pelrangkat pelmbellajaran yang melmuat se ljumlah 

matelri, runtutan kelgiatan pelmbellajaran hingga tahapan aktivitas pe lselrta didik 

dalam melnyellelsaikan suatu pe lrmasalahan yang me lmiliki co lnto lh-colnto lh nyata 

dalam kelhidupan kelselharianya. Prolsels pelmbellajaran yang baik adalah yang 

 
4 Anggia Prajnaparamita Aprilya, Penggunaan Model Inquiry Learning dalam 

Pembelajaran, (Ahlimedia Book, 2020), h. 12. 
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melmungkinkan matelri pelmbellajaran dikaitkan delngan situasi kelhidupan nyata, 

melndolrolng pelselrta didik untuk melnelrapkannya dalam kelhidupan, dan 

melmungkinkan pelselrta didik mellihat selcara langsung matelri pellajaran yang 

diajarkan. Hal ini seljalan delngan pelndapat Jelan Piagelt yang melngatakan bahwa 

tahap belrpikir pelselrta didik selkollah dasar masih dalam tahap olpelrasiolnal kolnkrelt, 

maka pelselrta didik melmelrlukan pelmbellajaran  yang akrab dan autelntik untuk 

melmbangun pelngeltahuan.5 Belrdasarkan pelndapat telrselbut, maka pelrangkat 

pelmbellajaran yang dike lmbangkan belrupa pelrangkat pelmbellajaran yang 

didalamnya melmuat mate lri, runtutan kelgiatan pelmbellajaran, tahapan aktivitas 

pelselrta didik dalam me lnyellelsaikan suatu pelrmasalahan dan co lnto lh yang dikaitkan 

langsung delngan kelhidupan selhari-hari belrupa kelarifan lo lkal Acelh Belsar yang 

disusun belrdasarkan sintaks inkuiri. Pe lrangkat pelmbellajaran yang dikelmbangkan 

ollelh guru helndaknya melmpelrhatikan aspelk kolntruktivismel.6 Maknanya ialah 

pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran helndaknya me lngeldelpankan kelgiatan 

melncipta selrta me lmbangun selsuatu dari selbuah ko lnselp yang dipellajari. Hal ini 

belrtujuan untuk me lnunjukkan bahwa pelmbellajaran lelbih elfelktif dan be lrmakna 

keltika pelselrta didik mampu be lrintelraksi delngan suatu ko lnselp atau prolblelmatika. 

Pelrangkat pelmbellajaran yang telrseldia melmungkinkan pelselrta didik belrintelraksi 

selcara aktif untuk melncapai tujuan pelmbellajaran yang te llah disusun selbellumnya. 

 
5 Nyai Cintang, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Scientific untuk Siswa Kelas 

IV SD Tema Tempat Tinggalku Sub Tema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku, (Dinamika Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(2), 2019), h. 86. 

 
6 Danu Aji Nugraha dan Achmad Binadja, Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks 

Bervisi SETS, Berorientasi Konstruktivistik, (Journal of Innovative Science Education, 2(1), 2013), 

h. 27–35. 
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Artinya bahan bacaan, mo ldul ajar dan LKPD dapat dikelmbangkan selbagai alat 

melmbaca bagi pelselrta didik untuk belrintelraksi delngan guru untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran. 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Agus Suto lno dan Joko Siswanto l. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan pelrangkat pelmbellajaran yang dike lmbangkan telrdiri dari 

silabus, RPP, Buku siswa dan LKS. Pe lngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran 

disusun selsuai standar kellelngkapan dan dirancang delngan buku sumbelr yang 

rellelvan. Tingkat kellayakan dari ahli meldia melmpelrollelh nilai baik delngan se ldikit 

relvisi. Sellain itu, didukung pula delngan hasil relspoln siswa melnunjukkan 84,72% 

yang telrgollolng po lsitif. Delngan delmikian, pelrangkat pelmbellajaran ini layak 

digunakan dalam pelmbellajaran.7 Pelrbeldaan pelrangkat pelmbellajaran yang akan 

dikelmbangkan ollelh pelnelliti delngan pelrangkat pelmbellajaran ini adalah pe lrangkat 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan melmuat mo ldul ajar dan LKPD pada mata 

pellajaran IPA yang disusun se lsuai sintaks inkuiri selhingga mellatih daya pikir kritis 

pelselrta didik. Sellain itu pe lrangkat pelmbellajaran te lrselbut disusun belrdasarkan 

kurikulum Melrdelka. 

Pelnellitian yang dilakukan ollelh Firayuniar Mo lntu dan Tirtawaty Abdjul. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelrangkat pelmbellajaran yang dihasilkan 

belrupa silabus, RPP, bahan ajar, LKPD, dan te ls hasil bellajar tellah me lmelnuhi 

kualitas valid belrdasarkan hasil validasi o llelh ahli, me lmelnuhi kualitas praktis 

 
7 Agus Sutono dan Joko Siswanto, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri 

Terbimbing Berbasis Kearifan Lokal untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Materi 

Luas Bangun Datar pada Siswa Kelas VI SD Negeri Wonokerso 01, (Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 7(2), 2022), h. 620–632. 
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dipelrollelh dari relspo ln pelselrta didik, dan me lmelnuhi kualitas elfelktif belrdasarkan 

pelngukuran tels hasil be llajar dan aktivitas pe lselrta didik.8 Pelrbeldaan pelrangkat 

pelmbellajaran yang akan dike lmbangkan o llelh pelnelliti delngan pelrangkat 

pelmbellajaran ini adalah pe lrangkat pelmbellajaran yang dike lmbangkan untuk 

melngeltahui kualitas layak be lrdasarkan hasil validasi o llelh para ahli me ldia, ahli 

matelri dan ahli bahasa, dan me lngeltahui kualitas praktis yang dipe lrollelh dari  relspoln 

guru. Sellain itu, pe lrangkat pelmbellajaran ini me lmuat matelri yang disusun 

belrdasarkan sintaks inkuiri be lrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar, dimana te lrdapat 

pelmaparan matelri belrdasarkan sintaks inkuiri se lhingga dapat mellatih daya pikir 

kritis dan pelmelcahan masalah o llelh pelselrta didik.  

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Kultsum Munirah, Siti Ramdiah dan Budi 

Prayitno. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pe lrangkat pelmbellajaran yang 

dikelmbangkan tellah mellelwati tahap validasi ahli dan melmpelrollelh kelvalidan 

delngan pelrselntasel > 67,19% yang te lrmasuk dalam kualifikasi cukup valid san 

melmiliki keltelrangan tidak relvisi. Pelrselntasel yang dipe lrollelh yaitu 80% pada RPP 

delngan kritelria cukup valid de lngan keltelrangan tidak relvisi, 82,8% pada LKPD 

delngeln kritelria cukup valid de lngan keltelrangan tidak relvisi dan 84% pada so lal elssay 

delngan kritelria cukup valid de lngan keltelrangan tidak relvisi.9 Pelrbeldaan pelrangkat 

pelmbellajaran yang akan dike lmbangkan o llelh pelnelliti delngan pelrangkat 

 
8 Firayuniar Montu dan Tirtawaty Abdjul, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Berbasis Budaya Lokal terhadap Hasil Belajar pada Materi Energi dalam Sistem 

Kehidupan, (Jambura Physics Journal, 1(2), 2019), h.78–88. 

 
9 Kultsum Munirah, Siti Ramdiah, dan Budi Prayitno, Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Selatan untuk 

Meningkatkan Keterampilan Metakognitif dan Berpikir Kritis Peserta Didik Konsep Klasifikasi 

Makhluk Hidup, Florea: Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya, 7(2), 2020), h. 77. 
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pelmbellajaran ini adalah pe lrangkat pelmbellajaran yang dike lmbangkan me lmuat 

didalamnya mo ldul ajar dan LKPD. Se llain itu pelrangkat pelmbellajaran yang 

dikelmbangkan belrdasar pada sintaks inkuiri be lrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar dan 

disusun belrdasarkan kurikulum Me lrdelka . 

Belrdasarkan pelndapat telrselbut dapat disimpulkan bahwa pada pelselrta didik 

jelnjang SD/MI sangat me lmbutuhkan pelmbellajaran selcara nyata selhingga dapat 

melmpelrmudah pelselrta didik dalam me lmahami matelri pelmbellajaran. Pe lrangkat 

pelmbellajaran yang diinte lgrasikan delngan kelarifan lo lkal Acelh Belsar dan mo ldell 

pelmbellajaran inkuiri dipandang sangat pelnting untuk dike lmbangkan pada mate lri 

sistelm pelncelrnaan dan nutrisi se limbang di SD/MI. Se llain karelna pelmbellajarannya 

yang belrmakna dise lbabkan prolsels pelmbellajarannya dikaitkan langsung de lngan 

kelhidupan selhari-hari dan pelselrta didik dituntut untuk be lrpikir kritis dalam 

melnelmukan suatu ko lnselp matelri, prolsels pelmbellajaran delngan pelrangkat 

pelmbellajaran ini juga dapat me lningkatkan pelmahaman pelselrta didik telntang suatu 

kolnselp matelri yang diajarkan.  Pada pelrangkat pelmbellajaran inkuiri belrbasis 

kelarifan lo lkal ini melmuat ATP, matelri yang nantinya akan dipellajari, mo ldul ajar, 

solal elvalusi dan LKPD yang melmuat di dalamnya prolsels pelnelmuan yang dapat 

melrangsang daya pikir kritis pelselrta didik delngan harapan pelselrta didik dapat 

melnelmukan selndiri kolnselpnya mellalui prolsels pelyellidikan/pelrcolbaan.  

Belrdasarkan uraian pelrmasalahan di atas pelnelliti telrtarik mellakukan 

pelnellitian delngan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 

Inkuiri Berbasis Kearifan Lokal Aceh Besar di Kelas V SD/MI”. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka pelrmasalahan yang akan diangkat 

dalam pelnellitian ini, adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pengembangan delsain pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar di kelas V MIN 20 Aceh Besar? 

2. Bagaimana kellayakan pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri belrbasis 

kelarifan lo lkal Acelh Belsar di kellas V MIN 20 Aceh Besar? 

3. Bagaimana kelpraktisan pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis 

kelarifan lo lkal Acelh Belsar di kellas V MIN 20 Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelnellitian adalah 

selbagai belrikut:  

1. Untuk melndelskripsikan desain pengembangan pelrangkat pelmbellajaran 

moldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar di kelas V MIN 20 Aceh 

Besar. 

2. Untuk melngeltahui kellayakan pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar di kellas V MIN 20 Aceh Besar. 

3. Untuk melngeltahui kelpraktisan pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar di kellas V MIN 20 Aceh Besar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut: 

1. Bagi pelselrta didik, dapat belrmanfaat untuk melnfasilitasi pelselrta didik 

selbagai pelrangkat pelmbellajaran agar lelbih mudah melmahami matelri yang 

disampaikan ollelh guru. 

2. Bagi guru, dapat melnjadi pelgangan pelrangkat pelmbellajaran agar lelbih 

mudah dalam melnyampaikan matelri pellajaran. 

3. Bagi selkollah, untuk melningkatkan kualitas pelndidikan di selkollah seltelmpat 

delngan melmiliki pelrangkat pelmbellajaran selhingga dapat telrcapainya 

tujuan pelmbellajaran yang diharapkan. 

4. Bagi pelnelliti, selbagai acuan untuk dapat melngelmbangkan prolduk lainnya. 

 

E. Definisi Operasional 

Melnghadapi pelnafsiran yang belrbelda telrhadap istilah yang dipe lrgunakan 

dalam pelnulisan ini, maka dibelrikan pelnjellasan selbagai belrikut: 

1. Pelngelmbangan 

Pelngelmbangan melrupakan pro lsels melngahsilkan selbuah prolduk 

delngan melnguji kelvalidan dan kelpraktisannya se lhingga prolduk yang 

dikelmbangkan me lmiliki nilai guna.10 Pelngelmbangan melngacu pada 

pelnambahan isi dan suatu delsain  yang sudah ada, selrta melmbantu 

 
10 Putri Rahmi, Reka Dersa, dan Jamaliah Hasballah, Pengembangan APE Rolling Box 

Berbasis Permainan Tebak Gambar terhadap Kemampuan Bahasa Anak, EUNOIA (Jurnal 

Pendidikan Bahasa Indonesia), 2(1), 2022), h. 1–9. 
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melnyelsuaikan prolduk delngan kelmampuan peserta didik dan tujuan 

pelmbellajaran yang diteltapkan ollelh guru. Pelngelmbangan yang dimaksud 

dalam pelnellitian ini adalah pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran moldel l 

inkuiri belrbasis kelarifan lolkal untuk tingkat kellas V MIN 20 Aceh Besar. 

 

2. Pelrangkat Pelmbellajaran 

Pelrangkat pelmbellajaran melrupakan selrangkaian sarana yang 

dipelrsiapkan o llelh pelndidik kelpada pelselrta didik dalam pro lsels 

pelmbellajaran.11 Pelrangkat pelmbellajaran dapat dikatakan se lbagai suatu alat 

pellelngkap yang disiapkan o llelh guru dan pelselrta didik guna melnunjang 

keltelrcapaian tujuan pe lmbellajarn dalam prolsels pelmbellajaran di kellas. 

Pelrangkat pelmbellajaran yang dike lmbangkan telrdiri dari mo ldul ajar dan 

Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) belrdasarkan sintaks inkuiri yang 

diintelgrasikan delngan kelarifan lo lkal Acelh Belsar.  

 

3. Moldell Pelmbellajaran Inkuiri 

Pelrangkat pelmbellajaran ini disusun belrdasarkan pada sintaks moldell 

pelmbellajaran inkuiri. Moldell Pelmbellajaran Inkuiri adalah suatu prolsels 

pelmbellajaran untuk melmahami suatu kolnselp baru belrdasarkan prolsels 

pelnelmuan yang tellah dilalui dalam pelmbellajaran. Dalam hal ini, pelselrta didik 

mellibatkan selluruh kelmampuan dalam melncari dan melnyellidiki selsuatu 

 
11 Galih Dani Septiyan Rahayu, Mudah Menyusun Perangkat Pembelajaran, (Tre Alea 

Jacta Pedagogie, 2020). 
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selcaraa sistelmatis, kritis, lolgis, dan analitis, selhingga melrelka dapat 

melnelmukan selndiri pelnelmuannya delngan pelnuh pelrcaya diri. 

 

4. Kelarifan Lo lkal 

Kelarifan lolkal melrupakan  tradisi atau wujud warisan budaya 

Indolnelsia yang belrkelmbang seliring belrjalannya waktu. Kelarifan lolkal 

melmpunyai hubungan yang sangat elrat delngan budaya tradisiolnal  suatu 

telmpat. Kelarifan lolkal juga melrupakan kelcelrdasan manusia suatu kellolmpolk 

eltnis telrtelntu, yang dipelrollelh mellalui pelngalaman masyarakat. Artinya, 

kelarifan lolkal dipelrollelh mellalui pelngalaman suatu kolmunitas telrtelntu dan 

bellum telntu dipelrollelh dari pelngalaman kolmunitas lain. Nilai-nilai telrselbut 

telrikat sangat kuat pada suatu masyarakat telrtelntu, dan nilai-nilai telrselbut 

akan telrus belrlaku dalam jangka waktu yang lama selpanjang kelbelradaan 

masyarakat telrselbut.12 

Kelarifan lo lkal yang dimaksud pe lnelliti dalam pelnellitian ini adalah 

kelarifan lo lkal belrupa makanan khas Ace lh Belsar yaitu Iel Bu Peludah, Kuah 

Belulangolng dan Sie l Relubolh. Makanan di atas me lrupakan makanan khas 

Acelh Belsar yang sangat ide lntik cita rasanya de lngan relmpah sumbe lr daya 

alam yang telrdapat di Acelh Belsar. 

 

 

 
12 F X Rahyono, Kearifan Budaya dalam Kata, (Edisi Revisi, 2017), h. 62. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perangkat Pembelajaran 

1. Pelngelrtian Pelrangkat Pelmbellajaran 

Siti Olsa Kolkassy melngelmukakan bahwa pelrangkat  pelmbellajaran dapat 

diartikan selbagai selpelrangkat bahan, alat, meldia, peltunjuk, dan peldolman yang  

digunakan  dalam prolsels pelmbellajaran. Dari uraian te lrselbut dapat 

dikelmukakan bahwa pe lrangkat pelmbellajaran adalah se lkumpulan sarana atau 

fasilitas yang digunakan ollelh guru dan pelselrta didik dalam  pelmbellajaran di 

kellas dimana pelrangkat pelmbellajaran telrselbut pelrlu dipelrsiapkan guru untuk 

melnghadapi pelmbellajaran di kellas.13 

Selcara telolritis, pelrangkat pelmbellajaran melrupakan bahan utama 

kelbelrhasilan pelmbellajaran dan melnciptakan pelmbellajaran yang intelraktif, 

selru, melnarik, melnantang dan elfisieln,  melmoltivasi peserta didik untuk 

belrpartisipasi aktif selrta melmbelrikan ruang yang luas bagi spo lntanitas, 

krelativitas, dan kelmandirian selsuai bakat, minat, dan pelrkelmbangan fisik & 

psikis pelselrta didik.14 

Melnurut Pelrmelndikbud Nol 65 tahun 2013 telntang standar prolsels 

pelndidikan dasar dan melnelngah, pelnyusunan pelrangkat pelmbellajaran adalah 

 
13 Siti Osa Kosassy, Mengulas Model-Model Pengembangan Pembelajaran dan Perangkat 

Pembelajaran, (Pelita Bangsa Pelestari Pancasila, 14(1), 2019), h.13. 

 
14 Alfred S Posamentier dan Daniel Jaye, Exemplary Practices for Secondary Math 

Teachers, (ASCD, 2007), h. 76. 
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bagian dari pelrelncanaan pelmbellajaran. Pelnyusunan ATP dan moldul ajar yang 

melngacu pada standar isi adalah belntuk pelrelncanaan pelmbellajaran. Ollelh 

karelna itu, pelrangkat pelmbellajaran dapat didelfinisikan selbagai kumpulan 

sarana dan meldia yang akan digunakan dan disiapkan ollelh guru dan pelselrta 

didik untuk melmbantu prolsels bellajar melngajar di kellas. 

Pelrangkat ialah belbelrapa alat, meldia, bahan, atau instruksi yang 

digunakan dalam kelgiatan pelmbellajaran untuk melncapai tujuan telrtelntu. 

Pelmbellajaran adalah prolsels kelrja sama antara guru dan pelselrta didik untuk 

melmanfaatkan poltelnsi dalam diri pelselrta didik telrselbut. Poltelnsi yang 

dimaksud dapat belrupa minat, bakat, dan kelmampuan dasar yang melncakup 

meltoldel bellajar melrelka. Delngan delmikian, pelrangkat pelmbellajaran dapat 

didelfinisikan selbagai selrangkaian sarana yang disiapkan ollelh pelndidik kelpada 

pelselrta didik dalam me lnunjang keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran dalam prolsels 

pelmbellajaran.  

Muhammad Rajabi me lngelmukakan bahwa suatu pelrangkat 

pelmbellajaran melmpunyai kritelria valid apabila melncelrminkan ko lnsistelnsi 

antara bagian-bagian pelrangkat pelmbellajaran  yang disiapkan dan kelselsuaian 

antara  tujuan pelmbellajaran, matelri pelmbellajaran dan  pelnilaian yang  

dibelrikan. Ko lnsistelnsi antar  bagian-bagian pelrangkat pelmbellajaran yang 

disusun  diselbut  validitas kolnstruk. Kelselsuaian antara tujuan pelmbellajaran, 

matelri pelmbellajaran, dan pelnilaian yang  dibelrikan diselbut  validitas  isi. 

Apabila pelrangkat pelmbellajaran  yang disiapkan melmelnuhi validitas kolnstruk 

dan validitas isi, maka  pelrangkat pelmbellajaran  dianggap valid. Seldangkan 
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suatu pelrangkat pelmbellajaran dikatakan praktis apabila pelnyusunannya 

melmpelrtimbangkan kelmudahan. Kelmudahan dalam arti pelrangkat  

pelmbellajaran yang diseldiakan mudah dipahami, ditelrapkan, dan digunakan.15 

 

2. Kolmpolneln Pelrangkat Pelmbellajaran 

Pada pelnellitian ini pelrangkat pelmbellajaran yang digunakan telrdiri atas 

Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP), bahan ajar, moldul ajar, Lelmbar Kelrja Pelselrta 

Didik (LKPD) dan soal evaluasi. 

a. Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) 

ATP adalah rangkaian tujuan pelmbellajaran yang disusun selcara 

lolgis melnurut urutan pelmbellajaran seljak awal hingga akhir suatu fasel. 

Prinsip pelnyusunan ATP antara lain elselnsial, belrkelsinambungan, 

kolntelkstual dan seldelrhana.16 ATP belrfungsi sama selpelrti silabus pada 

Kurikulum 2013, yaitu selbagai acuan bagi guru dalam melrelncanakan 

pelmbellajaran (moldul ajar), namun dilelngkapi delngan capaian 

pelmbellajaran yang dipelrollelh peserta didik di akhir fasel dan proljelk 

pelnguatan prolfil pellajar Pancasila.  

 

 

 
15 Muhammad Rajabi, Ekohariadi Ekohariadi, dan I Buditjahjanto, Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek, 

(Jurnal Pendidikan Vokasi UNESA, 3(1), 2015), h. 48–54. 

 
16 Tri Riswakhyuningsih, Pengembangan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas VII SMP, (RISTEK: Jurnal Riset, Inovasi dan Teknologi 

Kabupaten Batang, 7(1), 2022), h. 20–30. 
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b. Bahan Ajar 

Bahan ajar dapat dide lfinisikan selbagai pelngeltahuan, keltelrampilan 

dan sikap yang harus dipe llajari pelselrta didik untuk me lncapai standar 

kolmpeltelnsi yang ditelntukan.17 Bahan ajar juga me lrupakan bahan yang 

belrisi matelri atau isi pelmbellajaran yang dirancang untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran. Mate lri pelmbellajaran melliputi pelsan atau muatan telknis 

belrupa gagasan, fakta, kolnselp, prinsip, kaidah atau te lolri selsuai delngan 

disiplin ilmu dan ilmu lainnya dalam pelmbellajaran.  

Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang selsuai delngan 

kelmampuan pelmbaca, melrangsang rasa ingin tahu pelselrta didik, 

melmungkinkan telrjadinya intelraksi antara pelselrta didik delngan bahan ajar, 

dan melndo lrolng pelselrta didik untuk melngkolnstruksi selndiri 

pelngeltahuannya.18 

c. Moldul Ajar 

Mo ldul  ajar  melrupakan  pelrangkat  pelmbellajaran  atau  rancangan  

pelmbellajaran yang  belrlandaskan  pada  kurikulum  yang  diaplikasikan  

delngan  tujuan  untuk  melnggapai standar  kolmpeltelnsi  yang  tellah  

diteltapkan.19 Moldul ajar melmiliki pelran utama selbagai acuan dan 

pelnolpang guru dalam me lrancang pelmbellajaran. Pada pelnyusunan 

 
17 Milan Rianto, Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran, (Departemen Pendidikan 

Nasional. Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan, Pusat 

Pengembangan Penataran Guru IPS Dan PMP Malang, 2006), h. 4. 

 
18 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 35. 

 
19 Nurdyansyah, Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan Alam bagi Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar, (Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018), h. 21. 
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pelrangkat pelmbellajaran khususnya mo ldul ajar guru belrpelran pelnting untuk 

melmiliki ke lmampuan belrpikir selhingga dapat be lrinolvasi di dalamnya. 

Ollelh karelna itu, pe lmbuatan mo ldul ajar me lrupakan ko lmpeltelnsi peldagolgik 

guru yang harus dikelmbangkan guna telrcapainya prolsels pelmbellajaran yang 

elfelktif dan e lfisieln. Mo ldul ajar yang dike lmbangkan belrbasis pada sintaks 

moldell pelmbellajaran inkuiri yang diinte lgrasikan delngan kelarifan lo lkal 

Acelh Belsar. 

Mo ldul ajar yang dikelmbangkan melncakup (1) Info lrmasi Umum 

melliputi (a) Idelntitas Mo ldul, (b) Ko lmpeltelnsi Awal, (c) Prolfil Pellajar 

Pancasila, (d) Sarana dan Prasarana, (e l) Targelt Pelselrta Didik, (f) Mo ldell 

Pelmbellajaran, (2) Ko lmpo lneln Inti melliputi (a) Capaian Pelmbellajaran, (b) 

Tujuan Kelgiatan Pelmbellajaran, (c) Pe lmahaman Belrmakna, (d) Pe lrtanyaan 

Pelmantik, (el) Kelgiatan Pelmbellajaran, (f) Re lflelksi, (g) Aselsmeln/Pelnilaian, 

dan (h) Kelgiatan Pelngayaan dan Relmeldial. 

d. Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

Lelmbar kelrja pelselrta didik (LKPD) melrupakan selgala belntuk bahan 

yang digunakan untuk melmbantu guru dalam mellaksanakan prolsels bellajar 

melngajar. LKPD yang digunakan dalam suatu pro lsels pelmbellajaran sangat 

melnelntukan pelncapaian seltiap tujuan pe lmbellajaran yang tellah diteltapkan. 

LKPD yang dike lmbangkan belrbasis pada sintaks mo ldell pelmbellajaran 

inkuiri yang diinte lgrasikan delngan kelarifan lo lkal Acelh Belsar. 
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e. Solal E lvaluasi 

Elvaluasi atau pelnilaian melrupakan ko lnselp payung yang melmayungi 

belbelrapa ko lnselp di bawahnya, misalnya pe lngukuran dan tels. E lvaluasi 

melnunjuk kelpada suatu tindakan atau suatu pro lsels untuk melnelntukan nilai 

dari selsuatu. E lvaluasi yang dimaksud be lrupa so lal tels yang disajikan 

belrdasarkan matelri yang tellah dipelrlajari o llelh pelselrta didik dalam suatu 

prolsels pelmbellajaran.20 

 

B. Model Pembelajaran Inkuiri 

1. Pelngelrtian Mo ldell Pelmbellajaran Inkuiri 

Moldell pelmbellajaran inkuiri melrupakan moldell pelmbellajaran yang 

dapat melndo lrolng pelselrta didik untuk belrpartisipasi aktif dalam prolsels 

pelmbellajaran. Delngan melnelrapkan moldell moldell pelmbellajaran inkuiri pada 

matelri pelmbellajaran, pelselrta didik dapat melmbangun pelngeltahuannya selndiri 

dan lelbih melmahami kolnselp dan matelri. Pelnggunaan moldell pelmbellajaran 

inkuiri dalam matelri pelndidikan juga dapat melningkatkan minat bellajar pelselrta 

didik karelna pelselrta didik diajak untuk bellajar dan moldell pelmbellajaran ini juga 

melndolrolng pelselrta didik untuk melnggunakan keltelrampilannya dalam 

melmelcahkan masalah yang dibelrikan. Keltelrampilan yang harus digunakan 

pelselrta didik keltika bellajar delngan moldell pelmbellajaran inkuiri adalah 

olbselrvasi, kolmunikasi, analisis, pelnalaran, dan belrpikir kritis dan krelatif.21 

 
20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h 12. 
21 Margus Pedaste dan Tago Sarapuu, Developing an Effective Support System for Inquiry 

Learning in a Web‐based Environment, Journal of Computer Assisted Learning, 22(1), 2006), h. 47–

62. 
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Moldell pelmbellajaran inkuiri dapat dikatakan juga selbagai moldell 

pelmbellajaran yang melnelmpatkan pelselrta didik pada zaman selolrang ilmuwan 

yang melncari selndiri pelngeltahuannya. Pelmbellajaran inkuiri selndiri melrupakan 

pelmbellajaran yang melndolrolng pelselrta didik untuk melnelmukan infolrmasi baru 

untuk melmelcahkan suatu masalah yang melmbutuhkan keltelrampilan 

pelmelcahan masalah ganda.  

Melnurut Brunelr, pelselrta didik harus belrpartisipasi aktif dalam 

pelmbellajaran mellalui kolnselp dan prinsip untuk melmpelrollelh pelngalaman dan 

pelrcolbaan selhingga pelselrta didik melnelmukan selndiri kolnselp dan prinsip 

telrselbut.22 Melnurut Jufri, mellalui inkuiri pelselrta didik dibantu untuk 

melngelmbangkan keltelrampilan ilmiah dasar, telrmasuk olbselrvasi, klasifikasi, 

pelrhitungan, pelrumusan hipoltelsis, pelmbelntukan hubungan spasial dan 

telmpolral, pelngukuran, intelrpreltasi data, delsain pelrcolbaan, dll. Delngan cara ini, 

pelselrta didik tidak hanya melnghafal matelri buku telks atau infolrmasi guru dan 

celramah, teltapi juga melmiliki kelselmpatan untuk melmpraktikkan 

pelngelmbangan keltelrampilan prolsels dalam ilmu alam. 23 

Jenis model inkuiri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah inkuiri 

terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan jenis model pembelajaran inkuiri 

dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator dan peserta didik berperan aktif 

dalam penyelesaian masalah. Guru turut membimbing peserta didik melakukan 

kegiatan berupa pemberian pertanyaan awal dan pengarahan pada diskusi. 

 
22 Tjiptiany dkk, Pengembangan Modul..., h.1939. 

 
23 Abdul Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran, (Mataram: Arga Puji Press, 2010), h. 100. 
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2. Tahapan Mo ldell Pelmbellajaran Inkuiri 

Melnurut Sanjaya, pelmbellajaran delngan moldell inkuiri telrdiri dari 

belbelrapa langkah-langkah, yaitu selbagai belrikut: 

a. Olrielntasi 

Tahap olrielntasi melmbangkitkan minat dan rasa ingin tahu pelselrta 

didik mellalui masalah yang dibelrikan, yang melndolrolng pelselrta didik 

untuk belrpartisipasi dalam kelgiatan pelmbellajaran. Pada langkah ini juga 

disampaikan gambaran atau kolnselp suatu pelrmasalahan yang harus 

dipahami dan disellelsaikan ollelh pelselrta didik. Tahap ini telrdapat dalam 

pelrangkat pelmbellajaran belrupa pelmaparan ilustrasi gambar untuk 

melmbangkitkan rasa ingin tahu pelselrta didik. 

b. Melrumuskan Masalah 

Pada langkah ini melndolrolng pelselrta didik untuk melrumuskan 

pelrtanyaan/hipoltelsis belrdasarkan masalah yang disajikan selbellumnya. 

Pelrumusan masalah ollelh pelselrta didik dapat melningkatkan moltivasi 

bellajar yang tinggi dan kelinginan belsar selrta rasa ingin tahu yang tinggi 

dalam melnyellelsaikan masalah telrselbut. Tahap ini te lrdapat dalam 

pelrangkat pelmbellajaran belrupa tindak lanjut be lrupa diskusi dalam 

melrumuskan masalah belrdasarkan ilustrasi gambar yang dipaparkan. 

c. Melrumuskan Hipoltelsis 

Pada langkah ini, guru turut belrpelran dalam melmbangkitkan dan 

melndolrolng pelselrta didik untuk melrumuskan jawaban selmelntara dari suatu 

pelrmasalahan. Pelselrta didik harus melmiliki kelmampuan untuk 
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melnggunakan argumeln lolgis dalam melrumuskan pelrtanyaan/hipoltelsis. 

Tahap ini te lrdapat dalam pelrangkat pelmbellajaran belrupa hipo ltelsis te lrkait 

sollusi dari rumusan masalah yang te llah dirumuskan. 

d. Melngumpulkan Data 

Pelselrta didik mellakukan diskusi belrtukar pelndapat selhingga 

melndolrolngnya untuk belrpikir melnacri infolrmasi-infolrmasi yang 

dibutuhkan. Langkah ini melrupakan prolsels dimana pelselrta didik 

melngumpulkan infolrmasi dan melnyusun stratelgi untuk melnjawab 

pelrtanyaan/melmbuktikan hipoltelsis yang tellah dibuat selbellumnya. Tahap 

ini telrdapat dalam pelrangkat pelmbellajaran belrupa pelmaparan selrangkaian 

matelri yang dapat dijadikan se lbagai sumbelr data ollelh pelselrta didik. 

e. Melnguji Hipoltelsis 

Pada langkah ini, pelselrta didik belrkelselmpatan untuk 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir rasiolnalnya delngan melmbuktikan 

kelbelnaran apakah selsuai delngan hipo ltelsis atau tidak. Kelbelnaran jawaban 

yang dimaksud bukanlah hanya belrupa argumelntasi, namun juga 

belrdasarkan data-data yang valid. Tahap ini te lrdapat dalam pe lrangkat 

pelmbellajaran belrupa tahapan pelrco lbaan/pelngamatan dalam be lntuk 

LKPD. 

f. Melrumuskan Kelsimpulan 

Pelselrta didik dibimbing untuk melmutuskan hasil melrelka dari 

langkah selbellumnya. Pelselrta didik melnyimpulkan telmuan yang dipelrollelh 

belrdasarkan hasil pelngujian hipoltelsis dan pelselrta didik melndiskusikan 
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hasil pelngamatannya kelmudian melnarik kelsimpulan umum dari prolsels 

yang melrelka lakukan sellama pelmbellajaran.24 Tahap ini telrdapat dalam 

pelrangkat pelmbellajaran belrupa kelsimpulan dari hasil 

pelrcolbaan/pe lngamatan seltellah mellakukan uji hipo ltelsis. 

 

3. Kellelbihan dan Kellelmahan Mo ldell Pelmbellajaran Inkuiri 

Pelngimplelmelntasian moldell pelmbellajaran inkuiri dalam pelmbellajaran  

telntu melmpunyai kellelbihan dan kelkurangan. Melnurut Sholimin kellelbihan 

moldell pelmbellajaran inkuiri antara lain selbagai belrikut:  

a. Melnelkankan stratelgi pelmbellajaran mellalui pelngelmbangan aspelk 

kolgnitif, afelktif, psikolmoltolr ganda untuk melnghasilkan pelmbellajaran 

yang belrmakna 

b. Kelmampuan melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk 

bellajar selsuai delngan kelmampuan dan gayanya 

c. Stratelgi ini juga dipandang telpat untuk zaman moldelrn saat ini. 

Pelngelmbangan pelmbellajaran, yang melnganggap bahwa bellajar adalah 

pelrubahan pelrilaku yang belrsifat pelngalaman yang dapat ditelrapkan 

pada pelselrta didik yang melmiliki kelmampuan di atas rata-rata.25 

 

 

 
24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana,  2011), h. 201–205. 

 
25 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatis Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), h. 86. 
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Adapun kellelmahan moldell pelmbellajaran inkuiri antara lain selbagai belrikut: 

a. Kurang elfelktif jika ditelrapkan pada pelselrta didik delngan kelcelrdasan di 

bawah rata-rata 

b. Melmelrlukan pelrubahan cara kelbiasaan bellajar yang hanya dipellajari 

ollelh guru 

c. Kellas delngan banyak pelselrta didik akan melngalami kelsulitan 

pelnelrapan moldell ini dikarelnakan tidak selmua pelselrta didik di kellas 

melmiliki pelmikiran kritis dan juga guru harus belrpelran aktif dalam 

pelmbellajaran belrkellanjutan.  

Adapun pelndapat dari Sanjaya yang melnyatakan bahwa kellelbihan 

moldell pelmbellajaran inkuiri antara lain selbagai belrikut: 

a. Pelmbellajaran delngan pelnelkanan yang selimbang pada pelrkelmbangan 

aspelk kolgnitif, afelktif dan psikolmo ltolrik 

b. Melmbelrikan ruang kelpada pelselrta didik untuk bellajar selsuai delngan 

gaya bellajarnya 

c. Moldell inkuiri dikaji melnurut pelrkelmbangan psikollolgi bellajar moldelrn, 

melnganggap bellajar selbagai pelrubahan tingkah laku akibat pelrubahan 

d. Mampu melmelnuhi kelbutuhan pelselrta didik delngan kelmampuan di atas 

rata-rata  

Adapun kelkurangan moldell pelmbellajaran inkuiri antara lain selbelgai belrikut: 

a. Sulit melmantau kinelrja dan kelbelrhasilan pelselrta didik 

b. Sulit melrelncanakan pelmbellajaran karelna tidak selsuai delngan kelbiasaan 

bellajar pelselrta didik pada waktu telrtelntu 
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c. Pelnelrelpan moldell telrselbut melmelrlukan waktu yang panjang, selhingga 

guru sulit untuk melnyelsuaikannya 

d. Kritelria kelbelrhasilan ditelntukan ollelh pelnguasaan mata pellajaran, 

selhingga moldell pelmbellajaran pelnellitian akan sulit ditelrapkan olle lh 

seltiap guru. 26 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat di atas, maka ruang lingkup yang 

digunakan adalah kellelbihan moldell pelmbellajaran belrbasis inkuiri lelbih 

melnelkankan pada aspelk kolgnitif, psikolmoltolrik, afelktif selhingga dapat 

melnghasilkan pelmbellajaran yang belrmakna dan melncapai tujuan. Kellelmahan 

dari moldell pelmbellajaran inkuiri adalah kurang elfelktif jika ditelrapkan pada 

seltiap pelselrta didik karelna tidak selmua pelselrta didik melmiliki kelmampuan di 

atas rata-rata. 

 

4. Moldell Pelmbellajaran Inkuiri dalam Pelrangkat Pelmbellajaran 

Moldell pelmbellajaran inkuiri melrupakan moldell pelmbellajaran yang 

dapat melndo lrolng pelselrta didik untuk belrpartisipasi aktif dalam prolsels 

pelmbellajaran. Pelnelrapan moldell moldell pelmbellajaran inkuiri pada matelri 

pelmbellajaran, pelselrta didik dapat melmbangun pelngeltahuannya selndiri dan 

lelbih melmahami kolnselp dan matelri. Pelnggunaan moldell pelmbellajaran inkuiri 

dalam matelri pelndidikan juga dapat melningkatkan minat bellajar pelselrta didik 

karelna pelselrta didik diajak untuk bellajar dan moldell pelmbellajaran ini juga 

 
26 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2006), h. 

20. 
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melndolrolng pelselrta didik untuk melnggunakan keltelrampilannya dalam 

melmelcahkan masalah yang dibelrikan. Keltelrampilan yang harus digunakan 

pelselrta didik keltika bellajar delngan moldell pelmbellajaran inkuiri adalah 

olbselrvasi, kolmunikasi, analisis, pelnalaran, dan belrpikir kritis dan krelatif.27  

Moldell pelmbellajaran inkuiri dapat dikatakan juga selbagai moldell 

pelmbellajaran yang melnelmpatkan pelselrta didik pada zaman selolrang ilmuwan 

yang melncari selndiri pelngeltahuannya. Pelmbellajaran inkuiri selndiri melrupakan 

pelmbellajaran yang melndolrolng pelselrta didik untuk melnelmukan infolrmasi baru 

untuk melmelcahkan suatu masalah yang melmbutuhkan keltelrampilan 

pelmelcahan masalah ganda. Melnurut Brunelr, pelselrta didik harus belrpartisipasi 

aktif dalam pelmbellajaran mellalui kolnselp dan prinsip untuk melmpelrollelh 

pelngalaman dan pelrcolbaan selhingga pelselrta didik melnelmukan selndiri kolnselp 

dan prinsip telrselbut.28 Melnurut Jufri, mellalui inkuiri pelselrta didik dibantu 

untuk melngelmbangkan keltelrampilan ilmiah dasar, telrmasuk olbselrvasi, 

klasifikasi, pelrhitungan, pelrumusan hipoltelsis, pelmbelntukan hubungan spasial 

dan telmpolral, pelngukuran, intelrpreltasi data, delsain pelrcolbaan, dll. Delngan 

cara ini, pelselrta didik tidak hanya melnghafal matelri buku telks atau infolrmasi 

guru dan celramah, teltapi juga melmiliki kelselmpatan untuk melmpraktikkan 

pelngelmbangan keltelrampilan prolsels dalam ilmu alam. 29 

 
27 M. Pedaste, Developing an Effective..., h. 48. 

 
28 Tjiptiany dkk, Pengembangan Modul..., h. 1940. 

 
29 Abdul Wahab, Belajar dan..., h.100. 



27 
 

 
 

Pelngintelgrasian mo ldell pelmbellajaran inkuiri dalam pe lrangkat 

pelmbellajaran dimaksudkan untuk melmudahkan pelselrta didik dalam me lncapai 

tujuan pelmbellajaran yang te llah diteltapkan. pelrangkat pelmbellajaran inkuiri 

melncantumkan di dalamnya se lrangkaian matelri yang diajarkan se lsuai delngan 

moldell pelmbellajaran inkuiri, delngan harapan pelselrta didik dapat melningkatkan 

kelmampuan belrpikir kritis selhingga prolsels pelnelmuan suatu ko lnselp yang 

dimaksud dapat te lrcapai. Pelselrta didik dituntut me lnganalisis lelbih tajam 

selhingga telrciptanya pelnelmuan suatu ko lnselp belrdasarkan hasil pelngamatan 

suatu pelrmasalahan atau situasi. 

 

C. Pembelajaran IPA 

1. Bab 5 Tolpik B 

Matelri yang dibahas dalam pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran ini 

ialah  Ilmu Pelngeltahuan Alam (IPA) telntang Sistelm Pelncelrnaan dan Nutrisi 

Selimbang. Belrdasarkan Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) yang ditelntukan 

bahwa matelri telrselbut telrdapat pada kellas V  Selmelstelr 2.  

 

2. Fasel C (Umumnya untuk kellas V dan VI SD/MI/Pro lgram Pakelt A) 

Pada Fasel C pelselrta didik dipelrkelnalkan delngan sistelm dan unsur 

pelrangkat yang saling telrhubung satu sama lain dan belrjalan delngan aturan-

aturan telrtelntu untuk melnjalankan fungsi telrtelntu khususnya yang belrkaitan 

delngan bagaimana alam dan kelhidupan so lsial saling belrkaitan dalam kolntelks 
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kelbhinelkaan. Pelselrta didik mellakukan suatu tindakan, melngambil suatu 

kelputusan atau melnyellelsaikan pelrmasalahan yang belrkaitan delngan kelhidupan 

selhari-hari belrdasarkan pelmahamannya telrhadap matelri yang tellah dipellajari. 

Tabell 2.1 Pelmeltaan Capaian Pelmbellajaran (CP) 

Elemen Capaian 

Pembelajaran 

Bab Topik Indikator 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Semester II 

Pemahaman 

IPAS (Sains 

dan Sosial) 

Pelselrta didik 

mellakukan simulasi 

delngan melnggunakan 

gambar/bagan/alat/ 

meldia seldelrhana 

telntang sistelm olrgan 

tubuh manusia (sistelm 

pelrnafasan/pelncelrnaan/ 

pelreldaran darah) yang 

dikaitkan delngan cara 

melnjaga kelselhatan 

olrgan tubuhnya delngan 

belnar.  

Bab 5. 

Bagaimana 

Kita Hidup 

dan 

Belrtumbuh 

Tolpik B. 

Melngapa 

Kita 

Pelrlu 

Makan 

dan 

Minum 

5.2.1 Melncari  

tahu pelran 

makanan dan 

olrgan 

pelncelrnaan 

untuk 

melmbantu 

manusia te ltap 

hidup 

 

D. Kearifan Lokal 

1. Kelarifan Lo lkal dalam Pelndidikan 

Kelarifan lolkal melrupakan nilai-nilai luhur yang telrdapat pada wilayah  

yang belrupa selmbolyan  dan tradisi suatu daelrah. Kelarifan  lolkal melngacu pada 

budaya masyarakat seltelmpat yang tidak dapat dipisahkan dari kelhidupan 

selhari-hari. Ollelh karelna itu kelbudayaan harus dilelstarikan, diholrmati dan 
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dipellihara hingga saat ini. Nilai budaya melrupakan wujud dasar kelbudayaan 

yang wujudnya telrungkap dari kelbiasaan hidup. 30 

Melnurut Wagiran Kelarifan lolkal adalah pelngalaman jangka panjang 

yang dapat dijadikan  peldolman belrpelrilaku selselolrang. Kelarifan lolkal tidak 

dapat dipisahkan dari lingkungannya. Sellain itu, kelarifan lolkal belrsifat telrbuka, 

dinamis, flelksibell atau lelbih kolhelreln melnurut telmpat tinggal.31 Seldyawati 

melnyatakan dalam Rasimin bahwa kelarifan lo lkal dibeldakan melnjadi dua yaitu 

selmua nilai, kolnselp, dan telknollolgi yang dimiliki suatu nelgara selbellum 

melndapat pelngaruh asing, dan kelkuatan bangsa dalam melnyelrap, melngubah 

dan belrinolvasi keltika  pelngaruh asing muncul.32 Belrdasarkan belbelrapa 

pelngelrtian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ke larifan lo lkal adalah suatu 

kelbelragaman lolkal yang telrdiri atas nilai-nilai budaya yang turun melnurun dan 

dianut ollelh masyarakat selhingga harus dilelstarikan selrta melngelmbangkan 

kelmampuan kelarifan lo lkal telrselbut selhingga dapat me lnunjang kelbelrhasilan 

suatu pelmbellajaran dalam dunia pe lndidikan.  

Kelarifan lo lkal dalam pelndidikan dapat kita rasakan di zaman se lkarang 

ini. Pelndidikan dapat didukung delngan nilai-nilai kelarifan lo lkal selhingga lelbih 

belrsahaja dan be lrmanfaat. Pelndidikan belrbasis kelarifan lolkal adalah suatu 

prolsels pelmbellajaran yang melngintelgrasikan suatu kelarifan lolkal selhingga 

 
30 Jujun S Suriasumantri, Filsafat Ilmu (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 262. 
31 Wagiran, Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Hamemayu Hayuning 

Bawana (Identifikasi Nilai-Nilai Karakter Berbasis Budaya), (Jurnal Pendidikan Karakter, 3.3, 

2012), h. 329–339. 

 
32 Rasimin, Pengembangan Karakter Toleran dalam Pembelajaran IPS Berbasis Kearifan 

Lokal (Studi pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kota Salatiga), (Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Salatiga, 2019), h. 12. 
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pelselrta didik dihadapkan pada wujud nyata suatu kolnselp dilingkungan melrelka. 

Pelndidikan belrbasis kelarifan lolkal dipandang sangat belrmanfaat dalam 

pelmbellajaran, karelna sellain turut melnjaga kellelstarian kelbelragaman seltelmpat, 

pelselrta didik juga melndapatkan pelngalaman belrmakna selhingga suatu kolnselp 

pelmbellajaran akan lelbih mudah dimelngelrti. Pelndidikan belrbasis kelarifan lo lkal 

akan sangat me lnunjang kelbelrhasilan keltelrcapaian tujuan pelmbellajaran yang 

didukung juga ollelh pelmahaman guru te lrhadap kelarifan lo lkal te lrselbut.33 

Kelarifan lo lkal yang diinte lgrasikan dalam pelrangkat pelmbellajaran inkuiri 

adalah masakan khas Acelh Belsar belrupa Iel Bu Peludah, Siel Relubolh dan Kuah 

Belulangolng yang dikaitkan pada Bab 5 To lpik B Melngapa Kita Pelrlu Makan 

dan Minum pada matelri Sistelm Pelncelrnaan dan Nutrisi Se limbang.  

 

2. Colntolh-co lntolh Kelarifan Lolkal di Acelh Belsar 

Adapun colntolh-colntolh kelarifan lolkal yang telrdapat di Acelh Belsar 

adalah selbagai belrikut: 

a) Iel Bu Peludah 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 2.1 Iel Bu Peludah34 

 
33 Dyah Nurdiana Safitri, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal 

Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV di 

SDN I Ngenep Kabupaten Malang, (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019), h. 35–

35. 

 
34 Nasa, Ie Bu Peudah, Bubur Pedas Nikmat Khas Aceh Besar yang Gunakan 44 Jenis 

Rempah dan Dedaunan, 2020. Diakses pada 28 Desember 2023 dari situs: <https://diadona.id/ 
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Iel bu peludah adalah masakan khas Acelh Belsar yang diollah dari 44 

macam jelnis deldaunan sumbelr daya alam Ace lh Belsar. Prolsels pelmbuatan 

delngan ollahan bumbu-bumbu khusus belrcita rasa peldas selhingga makanan 

ini diselbut delngan Iel Bu Peludah. Masyarakat Acelh Belsar melyakini bahwa 

makanan ini dapat be lrkhasiat laksana o lbat bagi pelngolnsumsinya. 

Selhingga makanan ini rutin dio llah keltika bulan Ramadhan se ltiap 

tahunnya. Pro lsels o llahan yang tidak mudah turut me llibatkan ke lrja sama 

antar masyarakat se ltelmpat untuk melmbantu pelmbuatan makanan khas ini, 

dimulai dari pe lncarian deldaunan kel hutan, pelngelringan, hingga pro lsels 

masak belsar dilakukan belrsama ollelh masyarakat se ltelmpat. Selhingga 

kelbiasaan saling to llolng melnollolng juga turut te lrbangun diantara 

masyarakat mellalui pelngollahan iel bu peludah. 

b) Siel Relubolh 

  
                          Gambar 2.2 Siel Relubolh35 

 

Daging relbus atau dalam Bahasa Acelh diselbut siel relubo lh bukan 

selkadar daging yang direlbus. Ini kulinelr khas Kabupateln Acelh Belsar yang 

diwariskan turun-telmurun dan melnjadi santapan wajib saat pelnyambutan 

 
 
35 Feti Mulia Sukma, Sie Reuboh: Peunajoh Prang Khas Aceh Besar, 2021. Diakses pada 

28 Desember 2023 dari situs: https://detakusk.com/  
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bulan Ramadhan dan lelbaran umat islam yang se lring kita selbut delngan 

Melugang. Sie l relubolh melmiliki cita rasa khas yang tidak dimiliki o llelh siel 

relubolh buatan daelrah lain, selhingga masyarakat Acelh melyakini bahwa sie l 

relubolh khas Acelh Belsar lah yang paling seldap untuk dinikmati.  

c) Kuah Belulangolng 

      
                       Gambar 2.3 Kuah Belulangolng36 

 

Kuah belulangolng adalah makanan khas Acelh Belsar belrupa gulai 

yang belrisi daging kambing atau le lmbu dan nangka muda yang kelrap 

dinikmati keltika pelrayaan hari-hari te lrtelntu di Acelh, selpelrti maulid, 

kelnduri, hingga pelrayaan hari islam lainnya. Namun de lwasa ini, kuah 

belulangolng sudah sangat mudah untuk dicari karelna sudah diseldiakan o llelh 

rumah makan khas Ace lh Belsar untuk dinikmati se ltiap harinya. 

Pelngollaham makanan khas Ace lh Belsar ini turut me llibatkan masyarakat 

karelna prolselsnya yang tidaklah mudah dan te lrgollolng lama, se lhingga 

kelbiasaan saling me lmbantu juga turut te lrbangun diantara masyarakat 

mellalui pelngollahan kuah belulangolng.  

 

 

 
36 Dini Daniswari, Mengenal Kuah Beulangong, Makanan Khas Aceh: dari Sejarah hingga 

Proses Memasak, 2022. Diakses pada 28 Desember 2023 dari situs: https://asset.kompas.com/ 
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3. Pelrangkat Pelmbellajaran Mo ldell Inkuiri Belrbasis Kelarifan Lolkal Acelh 

Belsar 

Pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan 

lolkal Acelh Belsar melrupakan suatu tro lbolsan telrbaru yang dikelmbangkan 

delngan harapan pelrangkat pelmbellajaran ini dapat belrmanfaat dalam 

melndukung prolsels pelmbellajaran pada Bab 5 To lpik B telntang Melngapa Kita 

Pelrlu Makan dan Minum selhingga tujuan pelmbellajaran yang tellah disusun 

dapat dicapai selcara olptimal dan hasil bellajar yang didapat pelselrta didik 

maksimal. Sellain itu, delngan belrtambahnya wawasan pelselrta didik telntang 

makanan lolkal khas Acelh Belsar dapat melnjaga kellelstariannya atau bahkan 

dapat melmpelrkelnalkannya kel luar Acelh bahkan mancanelgara bahwa Acelh 

Belsar melmiliki makanan lolkal yang tidak dimiliki ollelh wilayah lainnya yang 

telrkelnal akan cita rasa relmpah pilihan khas Acelh Belsar pula. Selhingga 

munculnya dampak polsitif belrupa dikelnalnya kelarifan lolkal Acelh Belsar ollelh 

khalayak ramai. 

Pelntingnya melmbangun keltelrampilan litelrasi dimulai dari gelnelrasi 

kanak-kanak hingga delwasa untuk melmbelntuk karaktelristik yang haus akan 

infolrmasi dan rasa ingin tahu yang tinggi selhingga dapat melwujudkan 

Indolnelsia pintar akan kelarifan lolkal yang ada. Ludvi Nolvisatul Chusna, dkk 

melngelmukakan bahwa pelntingnya pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran 

belrbasis kelarifan lolkal karelna minimnya infolrmasi yang didapat ollelh pelselrta 

didik telntang kelarifan lolkal wilayah selndiri selhingga melmbuat sasaran dalam 

pelmbellajaran tidak telrlaksana selcara olptimal karelna pelselrta didik tidak paham 
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akan kelarifan lolkal di wilayahnya.37 Prolsels pelmbellajaran yang dinte lgrasikan 

delngan mo ldell pelmbellajaran inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal di matelri ini 

belrfolkus pada makanan lolkal yang belrada di Kabupateln Acelh Belsar. 

Kurangnya pelngeltahuan dan litelrasi pelselrta didik te lrhadap makanan khas Ace lh 

Belsar melnimbulkan suatu ge ljollak yang harus dibe lnahi belrsama. Kelarifan lo lkal 

sudah selpatutnya dijaga dan dile lstarikan belrsama untuk dapat dike ltahui o llelh 

khalayak ramai bahkan dari luar Kabupate ln Acelh Belsar selkalipun.  

Pelmbellajaran ini juga selkaligus pelngelnalan suatu ko lnselp matelri baru 

kelpada pelselrta didik yang dapat dirasakan langsung dalam ke lhidupan selhari-

harinya. Yang o llelh karelna itu matelri yang disampaikan o llelh guru akan le lbih 

mudah dipahami dan diaplikasikan o llelh pelselrta didik. Pro lsels pelmbellajaran 

yang melnggunakan pelrangkat pelmbellajaran inkuiri ini, melnuntut pelselrta didik 

aktif belkelrja sama dalam ke llolmpo lk dan kelmampuan melngalanisis te lrhadap 

suatu prolsels felnolmelna selrta belrpikir kritis dalam melnelmukan suatu ko lnselp 

matelri atau kelsimpulan yang ia dapatkan se ltellah me llakukan 

pelrcolbaan/pelnyelidikan. 

 
37 Ludvi Novisatul Chusna, Dyah Worowirastri Ekowati, and Kuncahyono Kuncahyono, 

Modul Pendamping Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Blitar di Kelas IV SD, 

(Indonesian Journal of Primary Education, 3(1), 2019), h. 81–92. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini telrmasuk dalam pelnellitian dan pelngelmbangan atau 

Relselarch and Delvellolpmelnt (R&D). Pelnellitian dan pelngelmbangan atau 

Relselarch and Delvellolpmelnt (R&D) melrupakan rangkaian prolsels atau langkah-

langkah untuk melngelmbangkan prolduk baru atau melnyelmpurnakan prolduk 

yang sudah ada. Prolduk yang dikelmbangkan tidak harus sellalu belrbelntuk 

pelrangkat kelras (hardwarel) selpelrti buku, moldul, alat bantu pelmbellajaran di 

kellas atau labolratolrium, teltapi juga dapat  belrupa pelrangkat lunak (solftwarel) 

selpelrti prolgram kolmputelr untuk melngollah data pelmbellajaran di kellas, 

pelrpustakaan dan labolratolrium.38  

Meltoldel Relselarch and Delvellolpmelnt (R&D) melrupakan meltoldel 

pelnellitian yang digunakan untuk melmbuat suatu prolduk kelmudian melnguji 

kelgunaan pro lduk telrselbut.39 Hal selrupa juga dike lmukakan ollelh Sudaryo lnol 

bahwa meltoldel pelnellitian ini digunakan dalam pelmbuatan prolduk telrtelntu dan 

pelngujian kelelfelktifan prolduk telrselbut.40 

 
38 Salim Haidir, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 58. 

 
39 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h. 407. 

 
40 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), h. 16. 
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Dalam bukunya, Nana Syao ldih melnyatakan bahwa pelnellitian dan 

pelngelmbangan adalah langkah-langkah untuk melngelmbangkan prolduk baru 

atau melnyelmpurnakan prolduk yang sudah ada dan dapat dipelrtanggung 

jawabkan selbagai misalnya buku, moldul, bahan ajar dan lain-lain. 41 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian di atas maka ruang lingkup yang digunakan 

adalah meltoldel Relselarch and Delvellolpmelnt (R&D) adalah suatu me ltoldel 

pelngelmbangan pro lduk baru atau pelnyelmpurnaan prolduk yang te llah ada 

kelmudian prolduk yang dikelmbangkan telrselbut diuji kelelfelktifannya. 

Pelngelmbangan prolduk pada pelnellitian ini me lnggunakan mo ldell 

ADDIEl. Pada pe lnellitian ini me lngikutselrtakan do lseln selbagai ahli validasi 

meldia, matelri dan bahasa, se lrta guru dan pelselrta didik selbagai relspolndeln 

telrhadap prolduk yang dikelmbangkan. 

 

2. Subjelk Pelnellitian 

Adapun subjelk pelnellitian yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Elnam do lseln ahli, dua dosen ahli media untuk melmpelrollelh saran te lrkait 

meldia. Dua dosen ahli materi untuk me lmpelrollelh saran telrkait matelri. 

Dua dosen ahli bahasa untuk me lmpelrollelh saran telrkait bahasa. 

b. Guru Bidang Studi IPA kellas V MIN 20 Acelh Belsar 

c. Pelselrta didik kellas V MIN 20 Acelh Belsar 

 

 
41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 164. 
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Saran-saran telrselbut belrtujuan untuk me lmbelrikan pelrbaikan te lrhadap 

pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Pelnellitian dan pe lngelmbangan dalam pelnellitian ini me lnggunakan mo ldell 

ADDIEl. Moldell pelnellitian yang dike lmbangkan o llelh Ro lbelrt Reliselr dan Michae ll 

Mollelnda pada tahun 1990-an ini melrupakan salah satu mo ldell pelnellitian 

pelngelmbangan yang dipandang co lcolk untuk ditelrapkan ollelh pelnelliti dalam 

melngelmbangkan prolduk pelrangkat pelmbellajaran delngan tahapan selbagai belrikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Moldell ADDIEl 42 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis adalah prolsels pelncarian infolrmasi aktual yang telrjadi di 

lapangan, pada tahap ini pelnelliti melnganalisis kelbutuhan delngan mellakukan 

olbselrvasi lapangan dan wawancara, pelnelliti melnelmukan bahwasanya pelselrta 

didik masih kurang me lmahami makna dan co lnto lh kelarifan lo lkal yang ada pada 

daelrah seltelmpat yaitu Ace lh Belsar. Hal ini diselbabkan ollelh sumbelr bellajar yang 

 
42 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: 

Teori dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic Dan Research Institute, 2020), h. 29. 

Analysis 

Implementation Evaluation Design 

Development 
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kelrap digunakan pada je lnjang pelndidikan adalah be lrupa buku guru dan buku 

pelselrta didik yang dipe lrollelh dari pelmelrintah dan dise ldiakan ollelh selkollah 

seltelmpat. Sellain itu mate lri yang telrdapat pada buku pe llajaran pelselrta didik 

telntang Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Be lrtumbuh pada To lpik B Me lngapa 

Kita Pelrlu Makan dan Minum yang dipaparkan pada buku pake lt tidak 

belrdasarkan pada aspe lk kontekstual dan minimnya pe lnggunaan mo ldell 

pelmbellajaran yang me lngarah kelpada pelngalaman selcara langsung dan 

pelnyellidikan/pelrcolbaan selhingga pelselrta didik me lngalami kelsulitan dalam 

melmahami matelri yang disampaikan guru se lhingga dipelrlukan selbuah 

pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal 

seltelmpat yaitu Acelh Belsar. 

 

2. Delsign (Delsain) 

Tahap keldua ialah tahap pelrancangan delsain pelrangkat pelmbellajaran 

yang akan pelnelliti kelmbangkan yaitu pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lo lkal pada Bab 5 To lpik B. Pada tahap ini pe lnelliti mulai 

melmbuat suatu rancangan pro lduk dari hasil analisis pada tahap se lbellumnya. 

Tahap pelrancangan dilakukan se ltellah melninjau kurikulum yang belrlaku dan 

dirancang belrdasarkan kurikulum me lrdelka. Sellain itu pelnelliti juga turut 

melninjau jurnal ilmiah se lbagai relfelrelnsi pelrancangan delsain pelrangkat 

pelmbellajaran te lrselbut.  

Adapun delsain ko lmpo lneln-kolmpo lneln pelrangkat pelmbellajaran se lbagai 

belrikut:  
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a. Halaman Sampul 

b. Panduan Pelnggunaan Pelrangkat Pelmbellajaran 

c. Pelmeltaan Capaian Pelmbellajaran (CP) 

d. Pelmeltaan Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) 

e. Matelri 

f. Moldul Ajar 

g. LKPD 

h. Solal Elvaluasi 

 

3. Delvellolpmelnt (Pelngelmbangan) 

Tahap ini me lrupakan tahapan melrancang me lnjadi suatu prolduk yang 

nyata. Dalam tahap pelngelmbangan kelgiatan yang harus dilakukan adalah: 

a. Mengembangkan perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis 

kearifan lokal 

Setelah dirancangnya desain perangkat pembelajaran pada langkah 

sebelumnya, maka pada tahap ini bertujuan untuk mengembangkan 

desain perangkat model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh Besar di 

kelas V pada Bab 5 Topik B. 

b. Mengembangkan instrumen penilaian 

Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian berupa  

lembar validasi dan lembar angket kepraktisan. 
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c. Pelnilaian kellayakan ollelh Validato lr 

Instrumeln yang telah ditetapkan akan digunakan untuk melnilai 

kellayakan pada pelrangkat pelmbellajaran yang tellah dikelmbangkan. 

Kelgiatan ini melrupakan hasil dari skolr kellayakan pelrangkat 

pelmbellajaran selrta masukan dan kritikan telrhadap pelrangkat 

pelmbellajaran yang dikelmbangkan, kritikan dan masukan dari validatolr 

dibuat selbagai bahan relvisi pelrbaikan pelrangkat pelmbellajaran. Setelah 

itu perangkat pembelajaran yang sudah direvisi sudah dapat melakukan 

tahap selanjutnya yaitu implementasi. 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Setelah melalui beberapa tahapan sehingga diketahui kelemahan dan 

kekurangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. 

Perangkat pembelajaran yang telah direvisi selanjutnya dinilai oleh guru 

melalui angket kepraktisan guru, kemudian juga dinilai oleh peserta didik 

melalui angket kepraktisan peserta didik, sehingga guru dan peserta didik dapat 

menggunakan hasil produk perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 

oleh peneliti. 

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi ini merupakan tahap terakhir yang dilalui oleh peneliti 

dalam pengembangan produk. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi tahap 

akhir pada produk yang dikembangkan, acuannya berdasarkan hasil uji coba 
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produk pada tahap sebelumnya, apabila hasil angket kepraktisan guru dan 

peserta didik menyatakan bahwa produk ini praktis untuk digunakan maka 

dapat dikatakan bahwa produk ini telah selesai dikembangkan. Jika produk 

belum terlalu sempurna maka hasil uji coba ini akan dijadikan bahan perbaikan 

produk, sehingga bisa menghasilkan produk akhir berupa perangkat 

pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal pada kelas V Bab 5 Topik B 

yang sangat layak untuk digunakan. 

Peneliti memperjelas bahwa pada penelitian ini hanya fokus 

pengembangan perangkat pembelajaran saja, yaitu perangkat pembelajaran 

model inkuri berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak 

ada dilakukan tahap-tahap seperti tes tulis pada peserta didik untuk menguji 

tingkat pemahamannya apakah meningkat setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran yang sudah dikembangkan atau bahkan tidak sama sekali. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini dipelrlukan telknik pelngumpulan data untuk 

melndapatkan data. Telknik pelngumpulan data adalah meltoldel atau prolseldur yang 

digunakan dalam pelngumpulan data.43 Adapun telknik pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah: 

 

 

 

 
43 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 24. 
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1. Lelmbar Validasi 

Data validasi prolduk dipelrollelh dari hasil lelmbar validasi prolduk ahli di 

bidangnya. Lelmbar validasi belrisi pelrnyataan telntang kellayakan prolduk yang 

dinilai dari selgi meldia, matelri dan bahasanya. Lelmbar validasi dibelrikan 

kelpada dua validatolr meldia yaitu Bapak Mulia, S. Pd. I., M. Eld. dan Bapak 

Ridhwan M. Daud, M. Eld. dua validato lr matelri yaitu Bapak Syahidan Nurdin, 

M. Pd. dan Ibu Wati O lviana, S. Pd. I., M. Pd. dan dua validato lr bahasa yaitu 

Ibu Dr. Khadijah, M. Pd. dan Ibu Silvia Sandi Wisuda Lubis, S. Pd., M. Pd. 

yaitu seljumlah 6 dolseln.  Tujuan dari hasil lelmbar validasi yang dipelriksa ollelh 

validatolr adalah untuk mellihat kellayakan prolduk pelrangkat pelmbellajaran 

moldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar. 

 

2. Lembar Angkelt Kelpraktisan 

Angkelt melrupakan salah satu cara pelngumpulan data yang 

melmuat belbelrapa pelrtanyaan  yang ditujukan kelpada subjelk pelnellitian, 

yaitu guru. Kellelbihan dari telknik ini adalah sangat elfelktif dalam pelnellitian 

delngan jumlah sampell yang banyak karelna dapat dikelmas selcara belrsamaan 

pada waktu yang sama.44 Pelmbelrian angkelt ditujukan kelpada guru dan pelselrta 

didik seltellah mellalui tahapan validasi o llelh dua ahli meldia, dua ahli matelri dan 

dua ahli bahasa. Pe lngisian angkelt o llelh guru dan pe lselrta didik delngan tujuan 

 
44 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian..., h. 28. 
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melngeltahui relspoln guru dan pelselrta didik te lrhadap kelpraktisan pelrangkat 

pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar. 

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Melnyusun instrumeln pada dasarnya adalah melnyusun alat pelnilaian, karelna 

pelnilaian adalah kumpulan infolrmasi telntang selsuatu yang akan dipellajari dan hasil 

yang dipelrollelh dapat diukur delngan standar yang tellah diteltapkan pelnelliti, dalam 

hal ini alat pelnilaian yang melngarah dan dapat dikelmbangkan melnjadi instrumeln 

pelnellitian yaitu tels.45 Adapun instrumeln pelnilaian yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini belrupa lelmbar validasi dan angke lt. 

1. Lelmbar Validasi  

a. Lembar Validasi Ahli Meldia 

Instrumeln lelmbar validasi me ldia yang di dalamnya me lmuat 

seljumlah pelrtanyaan telntang aspelk pelnyajian. Instrumeln ini digunakan 

untuk melmpelrollelh data melngelnai pelnilaian validato lr telrhadap kellayakan 

pelrangkat pelmbellajaran yang dikelmbangkan selhingga melnjadi acuan dalam 

melrelvisi pelrangkat pelmbellajaran. Instrumeln ini disusun melnggunakan 

skala Likelrt (1-5). Belrikut kisi-kisi instrumeln lelmbar validasi ahli me ldia. 

 

 

 

 
45 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 7. 
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          Tabell 3.1 Kisi Kisi Instrumeln Lelmbar Validasi Ahli Meldia46 
No. Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

Indikator 

1. Colvelr Colvelr pelrangkat pelmbellajaran melnarik 2 

Colvelr pelrangkat pelmbellajaran 

melncelrminkan isi dari pelrangkat 

pelmbellajaran 

2. Isi Buku Gambar pada pelrangkat pelmbellajaran 

dapat melnambah minat pelmbaca 

4 

Kelselsuaian warna dan mate lri pada 

pelrangkat pelmbellajaran  

Pelrangkat pelmbellajaran yang 

dikelmbangkan selsuai delngan 

kelbutuhan pelselrta didik 

Gambar pada tiap matelri melnarik 

Jumlah 6 

 

b. Lelmbar Validasi Ahli Matelri 

Instrumeln lelmbar validasi mate lri yang di dalamnya belrisi seljumlah 

pelrtanyaan te lntang aspelk kellelngkapan matelri. Instrumeln ini digunakan 

untuk melmpelrollelh data melngelnai pelnilaian validato lr telrhadap kellayakan 

pelrangkat pelmbellajaran. Pelnilaian ini belrtujuan untuk melngeltahui kualitas 

matelri yang telrdapat pada pelrangkat pelmbellajaran yang dikelmbangkan 

selhingga me lnjadi acuan dalam me lrelvisi matelri. .Instrumeln ini disusun 

melnggunakan skala Likelrt (1-5). Belrikut kisi-kisi instrumeln lelmbar validasi 

ahli matelri. 

 

 
46 Amy Nilam Wardathi dan Anangga Widya Pradipta, Kelayakan Aspek Materi, Bahasa 

dan Media pada Pengembangan Buku Ajar Statistika untuk Pendidikan Olahraga di IKIP Budi 

Utomo Malang, (Jurnal Efektor, 6(1), 2019), h. 61–67. 



45 
 

 
 

        Tabell 3.2 Kisi Kisi Instrumeln Lelmbar Validasi Ahli Matelri47 

No. Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

Indikator 

1. Kelselsuaian 

Matelri 

Kellelngkapan matelri yang disajikan 

selsuai delngan kelhidupan selhari-hari 

pelselrta didik 

4 

Keldalaman matelri yang disajikan selsuai 

delngan jabaran yang melndukung 

capaian pelmbellajaran (CP) 

Pelrangkat pelmbellajaran yang disajikan 

melmbantu keltelrcapaian tujuan 

pelmbellajaran 

Kelselsuaian matelri delngan 

pelrkelmbangan zaman  

2. Kelakuratan 

Matelri 

Kelakuratan prolseldur pelrangkat 

pelmbellajaran yang disajikan selsuai 

moldell inkuiri  

3 

Kelakuratan ilustrasi dan co lnto lh selsuai 

delngan lingkungan pelselrta didik 

Kelakuratan runturan pelnyampaian 

matelri dalam pelrangkat pelmbellajaran 

selsuai pelmbellajaran IPA 

3. Pelnyajian 

Matelri 

Kelruntutan dan keltelrpaduan alur pikir 

dalam pelrangkat pelmbellajaran 

3 

Kelmelnarikan matelri yang disajikan 

dalam pelrangkat pelmbellajaran 

Keltelrsampaian matelri delngan baik 

mellalui pelrangkat pelmbellajaran 

Jumlah 10 

 

 

 

 

 
47 Aprizal Lukman, Dwi Kurnia Hayati dan Nasrul Hakim, Pengembangan Video Animasi 

Berbasis Kearifan Lokal pada Pembelajaran IPA Kelas V di Sekolah Dasar, (Elementary: Jurnal 

Iilmiah Pendidikan Dasar, 5(2), 2019), h. 153–166. 
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c. Lelmbar Validasi Ahli Bahasa 

Instrumeln lelmbar validasi bahasa yang di dalamnya belrisi seljumlah 

pelrtanyaan telntang aspelk kelbahasaan. Instrumeln ini digunakan untuk 

melmpelrollelh data melngelnai pelnilaian validatolr telrhadap kellayakan 

pelrangkat pelmbellajaran. Pelnilaian ini belrtujuan untuk melngeltahui kualitas 

bahasa yang telrdapat pada pelrangkat pelmbellajaran yang dikelmbangkan 

selhingga melnjadi acuan dalam melrelvisi bahasa. .Instrumeln ini disusun 

melnggunakan skala Likelrt (1-5). Belrikut kisi-kisi instrumeln le lmbar 

validasi ahli bahasa. 

          Tabell 3.3 Kisi Kisi Instrumeln Lelmbar Validasi Ahli Bahasa48 

No. Aspek 

Penilaian 

Indikator Jumlah 

Indikator 

1. Lugas Kelteltapan struktur kalimat 3 

Kelelfelktifan kalimat 

Kelbakuan bahasa 

2. Kolmunikatif  Pelmahaman telrhadap pelsan dan 

infolrmasi 

1 

3. Dialo lgis dan 

intelraktif 

Kelmampuan melmoltivasi siswa 2 

Kelmampuan melndolrolng siswa 

belrpikir kritis 

4. Kelselsuaian 

delngan 

pelrkelmbangan 

siswa 

Kelselsuaian dan pelrkelmbangan 

kelmampuan siswa 
1 

5. Kelselsuaian 

delngan kaidah 

bahasa 

Keltelpatan bahasa 3 

Keltelpatan eljaan 

Kolnsistelnsi pelnggunaan istilah 

6. Pelnggunaan  

simbo ll, ikoln 

dan istilah 

Kolnsistelnsi pelnggunaan simboll atau 

istilah 

1 

Jumlah 11 

 
48 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat..., h. 35. 
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2. Lelmbar Angket Kelpraktisan 

a. Lelmbar Angkelt Kelpraktisan Guru 

Lelmbar angkelt atau kuelsiolnelr digunakan untuk melnganalisis data 

belrupa sko lr tanggapan telrhadap angkelt untuk melngeltahui relliabilitas dan 

validitas instrumeln yang dikelmbangkan ollelh pelnelliti.49 Lelmbar angkelt 

yang digunakan adalah angke lt telrtutup karelna tellah dicantumkan jawaban, 

selhingga guru hanya me lmilih jawaban yang te lrseldia. Jelnis angkelt yang 

digunakan adalah je lnis skala Likelrt. Lelmbar angkelt telrdiri dari 10 

pelrnyataan yang dijawab de lngan melmbelrikan tanda celklis () pada ko llolm 

yang telrseldia. Belrikut kisi-kisi instrumeln lelmbar angkelt kelpraktisan guru. 

        Tabell 3.4 Kisi-Kisi Instrumeln Lelmbar Angkelt Kelpraktisan Guru50 
No. Pernyataan 

1. Pelnyajian matelri dalam pelrangkat pelmbellajaran sudah melncakup 

selmua capaian pelmbellajaran (CP) 

2. Pelrangkat pelmbellajaran yang disampaikan selsuai delngan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai 

3. Pelrangkat pelmbellajaran yang disajikan dapat melmudahkan guru dalam 

melnyampaikan matelri pelmbellajaran 

4. Keljellasan matelri yang disajikan dalam pelrangkat pelmbellajaran jellas 

dan mudah dipahami pelselrta didik 

5. Tampilan gambar, tulisan dapat melndolrolng minat bellajar pelselrta didik 

6. Pelrangkat pelmbellajaran praktis dalam pelnyajiannya 

7. Pelrangkat pelmbellajaran bisa digunakan selbagai meldia bellajar mandiri 

bagi pelselrta didik 

8. Pelrangkat pelmbellajaran dapat melmoltivasi pelselrta didik dalam bellajar 

9. 
Elvaluasi yang disajikan dalam pelrangkat pelmbellajaran 

selsuai delngan matelri 

10. Selcara kelselluruhan pelrangkat pelmbellajaran yang disajikan layak 

digunakan pada matelri Bab 5 Bagaimana Kita Hidup dan Belrtumbuh 

Tolpik B Melngapa Kita Pelrlu Makan dan Minum 

 
49  Muhtarom, Dwi Juniati dan Tatag Yuli Eko Siswono, Pengembangan Angket Keyakinan 

terhadap Pemecahan Masalah dan Pembelajaran Matematika, (JIPMat, 2(1), 2017), h. 57. 

 
50 Aprizal Lukman, Pengembangan Video..., h. 153–166. 
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b. Lelmbar Angkelt Kelpraktisan Pelselrta Didik 

Lelmbar angkelt yang digunakan dalam pelnellitian ini telrmasuk 

angkelt telrtutup karelna tellah dicantumkan jawaban, selhingga pelselrta didik 

hanya melmilih jawaban yang telrseldia. Jelnis angkelt yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah jelnis skala Likelrt. Lelmbar angkelt telrdiri dari 10 

pelrnyataan yang harus dijawab ollelh pelselrta didik selbagai relspolndeln delngan 

melmbelrikan tanda celklis () pada ko llolm yang telrseldia. Belrikut kisi-kisi 

instrumeln lelmbar angkelt kelpraktisan pelselrta didik. 

        Tabell 3.5 Kisi-Kisi Instrumeln Lelmbar Angkelt Kelpraktisan Pelselrta Didik51 
No. Pernyataan 

1. Pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal dapat 

melmbuat bellajar tidak melmbolsankan. 

2. Pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal 

melmbuat saya lelbih belrselmangat dalam bellajar. 

3. Saya selnang bellajar melnggunakan pelrangkat pelmbellajaran moldell 

inkuiri belrbasis kelarifan lolkal karelna warna bukunya melnarik. 

4. Colntolh gambar sangat melmbantu saya melmahami matelri. 

5. Saya mudah melmahami matelri karelna belrkaitan delngan lingkungan 

selkitar saya. 

6. Matelri yang disajikan dalam pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lolkal mudah saya pahami. 

7. Pelnyajian matelri dalam pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lolkal melndolrolng saya untuk belrdiskusi delngan 

telman yang lain. 

8. Paragraf dan kalimat yang digunakan dalam pelrangkat pelmbellajaran 

moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal jellas dan mudah dipahami. 

9. 
Bahasa yang digunakan dalam pelrangkat pelmbellajaran 

moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal seldelrhana dan mudah 

dimelngelrti. 

10. Huruf yang digunakan seldelrhana dan mudah dibaca. 

 

 
51 Komang Kartina Sari Dewi, Pengembangan Konten Biologi Materi Ekosistem Hutan 

Wisata Alas Kedaton Sebagai Suplemen Bahan Ajar Untuk Siswa Kelas X SMA, (Universitas 

Pendidikan Ganesha, 2020). 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrupakan bagian pelnting dari pelnellitian yang melnjadi tugas 

selmua pelnelliti, karelna pelnellitian tanpa analisis hanya melnghasilkan data melntah 

yang tidak melmiliki arti. Mellalui analisis data dapat dio llah dan disimpulkan yang 

mana kelsimpulan te lrselbut melrupakan cikal bakal ilmu baru yang melrupakan 

pelngelmbangan dari ilmu selbellumnya.52 Telknik analisis data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu deskriptif kuantitatif berupa: 

1. Uji Kellayakan 

a. Analisis Validasi Meldia, Matelri dan Bahasa 

Kualifikasi atau kellayakan pelrangkat pelmbellajaran belrbasis moldell 

pelmbellajaran inkuiri diukur belrdasarkan lelmbar validasi meldia, matelri dan 

bahasa yang melnggunakan Skala Likelrt delngan belbelrapa indikatolr di 

dalamnya. Tingkat kellayakan meldia, matelri dan bahasa dapat dihitung 

delngan rumus belrikut. 

               𝑃 =
∑ 𝑖

∑ 𝑥𝑖
 𝑥 100% 

  Keltelrangan: 

  𝑃 : Tingkat kellayakan 

  ∑ 𝑖 : Skolr pelrollelhan 

  ∑ 𝑖 : Skolr maksimum53 

 
52 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (CV. Jejak Publisher, 

2018), h. 235. 

 
53 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2001), 

h. 43. 
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Tabell 3.6 Rubrik Pelrselntasel Pelnilaian Kellayakan Meldia, Matelri dan Bahasa54 

No. Tingkat Persentase Kategori 

1. 81 – 100 Sangat Layak 

2. 61 – 80 Layak 

3. 41 – 60 Seldang 

4. 21 – 40 Tidak Layak 

5. 0 – 20 Sangat Tidak Layak 

 

2. Uji Kelpraktisan 

a. Analisis Angkelt Kelpraktisan Guru dan Pelselrta Didik 

Data relspoln angkelt kelpraktisan guru dan pelselrta didik dapat 

dianalisis delngan melnggunakan Skala Likelrt. Pelrselntasel relspoln angkelt 

kelpraktisan guru dan pelselrta didik dapat dihitung delngan rumus belrikut. 

    𝑃 =
𝐹𝑟

𝑁
 𝑥 100% 

  Keltelrangan: 

  𝑃 : Tingkat kelpraktisan 

  𝐹𝑟 : Frelkuelnsi/jumlah skolr yang dipelrollelh 

  𝑁 : Jumlah relspolndeln55 

Tabell 3.7 Kritelria Kelpraktisan Guru dan Pelselrta Didik56 

No. Kriteria Kategori 

1. 00,00 – 25,00 % Tidak Praktis 

2. 25,01 – 50,00 % Kurang Praktis 

3. 50,01 – 75,00 % Praktis 

4. 75,01 – 100 % Sangat Praktis 

 
54 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis Bagi 

Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, Edisi Kedua (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 216. 

 
55 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 125. 

 
56 Sa’dun Akbar, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(Yogyakarta: Cipta Media, 2011), h. 208. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini be lrtujuan untuk melnghasilkan selbuah prolduk yang be lrupa 

pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar di kelas 

V MIN 20 Aceh Besar. Pelrangkat pelmbellajaran yang dike lmbangkan dalam 

pelnellitian ini dinyatakan layak digunakan be lrdasarkan hasil uji validasi o llelh ahli 

meldia, ahli matelri dan ahli bahasa, pe lrangkat pelmbalajaran yang dikelmbangkan 

juga dinyatakan praktis digunakan belrdasarkan hasil relspoln angkelt kelpraktisan o llelh 

guru dan pelselrta didik. Adapun tahap de lsain pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lo lkal dapat diuraikan selbagai belrikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap awal yang pe lnelliti lakukan adalah me lnganalisis. Hasil analisis 

dari pra pelnellitian di MIN 20 Ace lh Belsar dijadikan se lbagai peldolman dalam 

melngelmbangkan pelrangkat pelmbellajaran. Analisis yang dilakukan adalah 

analisis kelbutuhan di MIN 20 Ace lh Belsar. Selbagaimana hasil analisis yang 

tellah pelnelliti lakukan di ke llas V MIN 20 Acelh Belsar bahwasanya mate lri yang 

telrdapat pada buku pe llajaran pelselrta didik te lntang Bab 5 Bagaimana Kita 

Hidup dan Be lrtumbuh pada To lpik B Melngapa Kita Pe lrlu Makan dan Minum 

yang dipaparkan pada buku pake lt tidak belrdasarkan kelpada aspelk autelntik atau 

pelngalaman langsung se lhingga pelselrta didik me lngalami kelsulitan dalam 

melmahami matelri yang disampaikan guru. Se llain itu, kurangnya pelnelrapan 
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moldell pelmbellajaran khususnya mo ldell inkuiri yang dapat me lmbantu peserta 

didik lelbih mudah me lmahami suatu matelri mellalui pelrcolbaan/pelnyellidikan 

selcara nyata. 

Belrdasarkan hasil analisis te lrselbut pelnelliti melnelmukan sollusi yaitu 

belrupa pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri belrbasis kelarifan 

lolkal Acelh Belsar pada Bab 5 To lpik B selhingga prolsels bellajar kolntelkstual akan 

telrcipta yang di mana pe lselrta didik akan le lbih mudah melmahami matelri karelna 

dihadapkan langsung de lngan felnolmelna yang te lrjadi dalam kelhidupan se lhari-

hari. 

2. Delsign (Delsain) 

Tahap delsain/pelrancangan melrupakan lanjutan dari tahap analisis. 

Pelrangkat pelmbellajaran akan disusun se lsuai delngan keltelntuan dan ko lmpo lneln 

yang tellah diteltapkan. Adapun delsain ko lmpo lneln-kolmpo lneln pelrangkat 

pelmbellajaran adalah se lbagai belrikut: 

a. Halaman Sampul 

Halaman sampul/colvelr melncelrminkan isi yang akan dibahas di 

dalam pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal. 

 

 

 

 

                  

                   Gambar 4.1 Halaman Sampul 
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b. Panduan Pelnggunaan Pelrangkat Pelmbellajaran 

Panduan pelngguanaan pelrangkat pelmbellajaran adalah pe ltunjuk 

untuk melnggunakan pelrangkat pelmbellajaran yang te llah disusun. Dalam 

buku ini te lrdapat belbelrapa peltunjuk yaitu, pe lnyampaian CP yang akan 

dipellajari, mata pellajaran dan alo lkasi waktu yang dibutuhkan dalam pro lsels 

pelmbellajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 4.2 Panduan Pe lnggunaan Pelrangkat Pelmbellajaran 

c. Pelmeltaan Capaian Pelmbellajaran (CP) kellas V Bab 5 

Pelmeltaan CP melnjellaskan telntang CP yang akan dibahas dalam 

pelrangkat pelmbellajaran. Kelmudian dikelmbangkan belrdasarkan 

pelmbellajaran yang akan dipe llajari pada seltiap pelrtelmuan. 

 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 4.3 Pelmeltaan CP 
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d. Pelmeltaan Alur Tujuan Pelmbellajaran (ATP) 

ATP atau yang se lbellumnya dike lnal selbagai silabus me lrupakan 

rangkaian tujuan pelmbellajaran yang disusun selcara lolgis melnurut urutan 

pelmbellajaran seljak awal hingga akhir suatu fasel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 4.4 Pelmeltaan ATP 

e. Matelri 

Pada pelrangkat pelmbellajaran ini pe lnelliti belrfolkus pada mate lri 

telntang siste lm pelrcelrnaan dan nutrisi se limbang delngan mo ldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar. Melnjellaskan telntang Bab 5 Bagaimana 

Kita Hidup dan Be lrtumbuh To lpik B Me lngapa Kita Pelrlu Makan dan 

Minum yaitu nutrisi selimbang yang telrkandung dalam masakan khas Ace lh 

Belsar belrdasarkan asal pe lnelliti selndiri. 
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                                                      Gambar 4.5 Matelri 

f. Moldul Ajar 

Mo ldul Ajar melrupakan rancangan pelmbellajaran yang  diaplikasikan  

delngan  tujuan  untuk  melnggapai standar  kolmpeltelnsi  yang  tellah  

diteltapkan. Pada mo ldul ajar ini guru me lnggunakan mo ldell pelmbellajaran 

inkuiri. Dalam ke lgiatan pelnyampaian matelri guru lelbih melmpelrkelnalkan 

kelarifan lo lkal Acelh Belsar belrupa masakan khas te lmpat pelselrta didik 

tinggal. Delngan tujuan mellelstarikan dan melnambah wawasan pelselrta didik 

telntang kandungan nutrisi se limbang dalam masakan khas Acelh Belsar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

                                                   Gambar 4.6 Mo ldul Ajar 
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g. LKPD 

Pada pelrangkat pelmbellajaran ini LKPD yang digunakan 

belrdasarkan moldell pelmbellajaran inkuiri yang didalamnya telrdapat prolsels 

pelrcolbaan/pelnyellidikan selhingga melmbantu pelselrta didik belrpikir kritis 

dalam melmahami suatu kolnselp. 

 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 4.7 LKPD 

h. Solal E lvaluasi 

Solal elvaluasi adalah salah satu instrume ln yang digunakan guru 

untuk melngukur keltelrcapaian selbuah tujuan pelmbellajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        Gambar 4.8 So lal E lvaluasi 
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3. Delvellolpmelnt (Pelngelmbangan) 

Tahap pelngelmbangan ini belrtujuan untuk me lnghasilkan pe lrangkat 

pelmbellajaran yang sudah dire lvisi belrdasarkan saran dari be lbelrapa ahli. 

Validasi prolduk dilakukan untuk me lmpelrollelh pelnilaian kellayakan dari 

pelrangkat pelmbellajaran yang dike lmbangkan guna dapat digunakan dalam 

dunia pelndidikan khususnya di dae lrah Acelh Belsar. Uji kellayakan dilakukan 

delngan cara me lngisi lelmbar validasi yang disusun o llelh pelnelliti yang kelmudian 

dibelrikan kelpada validato lr ahli meldia, ahli matelri dan ahli bahasa. Belrikut hasil 

uji validasi ke llayakan ollelh para ahli. 

a. Analisis Kellayakan Pelrangkat Pelmbellajaran dari Pelnilaian Ahli Meldia 

Analisis kellayakan dilakukan belrdasarkan pelnilaian ahli me ldia yang 

ditinjau dari aspe lk colvelr dan isi buku. Pe lnilaian substansi dilakukan o llelh 

dua dolseln ahli. Hasil dari analisis ke llayakan substansi meldia dalam 

pelrangkat pelmbellajaran ini dapat dilihat pada tabell 4.1 belrikut. 

Tabell 4.1 Hasil Pelnilaian Pelrangkat Pelmbellajaran o llelh Ahli Meldia 

A
sp

ek
 P

en
il

a
ia

n
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d
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a
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r 
P
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P
en
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k
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r 

J
u
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h
 

R
a
ta

-R
a
ta

 

P
er
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n

ta
se

 

K
el

a
y
a
k

a
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I II 

Colvelr Colvelr 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

melnarik 

4 5 9 19 4,75 95% Sangat 

Layak 

Colvelr 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

5 5 10 
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melncelrminkan 

isi dari 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

Isi 

Buku 

Gambar pada 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

dapat 

melnambah 

minat pe lmbaca 

5 5 10 40 5 100% Sangat 

Layak 

Kelselsuaian 

warna dan 

matelri pada 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

selsuai 

5 5 10 

Pelrangkat 

pelmbellajaran 

yang 

dikelmbangkan 

selsuai delngan 

kelbutuhan 

pelselrta didik 

5 5 10 

Gambar pada 

tiap matelri 

melnarik 

5 5 10 

Jumlah rata-rata 

seluruh skor 

29 30 59 29,5 4,875 98,3% Sangat 

Layak 

 

Adapun jumlah sko lr yang dipe lrollelh adalah 59 dari 6 pelrtanyaan. 

Toltal dari sko lr maksimum dapat dihitung be lrdasarkan sko lr skala likelrt 

telrbelsar dikali de lngan banyaknya butir pe lrtanyaan. Skala like lrt te lrbelsar 

adalah 5, dikarelnakan telrdapat 2 pelnilaian selhingga skolr skala likelrt selbelsar 

5 x 2 = 10. De lngan delmikian dipelrollelh sko lr maksimum selbelsar 10 x 6 = 

60, dapat dimasukkan kel dalam rumus belrikut. 
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𝑃 =
∑ 𝑖

∑ 𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =
59

60
 𝑥 100% 

𝑃 = 98,3% 

 Belrdasarkan tabell 4.1 melnunjukkan bahwa pelrselntasel kelselluruhan 

meldia adalah 98,3% se lhingga pelrangkat pelmbellajaran sangat layak 

digunakan untuk pe lselrta didik dalam pro lsels pelmbellajaran. Ditinjau dari 

kelselluruhan aspe lk, pelrselntasel aspek colvelr melndapatkan kritelria sangat 

layak (95%) dan aspe lk isi buku me lndapatkan kritelria sangat layak pula 

(100%) delngan kellayakan lelbih tinggi dari aspelk lainnya. 

 

b. Analisis Kellayakan Pelrangkat Pelmbellajaran dari Pelnilaian Ahli Mate lri 

Analisis ke llayakan dilakukan be lrdasarkan pelnilaian ahli mate lri 

yang ditinjau dari aspe lk kelselsuaian matelri, kelakuratan matelri, dan 

pelnyajian matelri. Pelnilaian substansi dilakukan o llelh dua do lseln ahli. Hasil 

dari analisis ke llayakan substansi mate lri dalam pelrangkat pelmbellajaran ini 

dapat dilihat pada tabell 4.2 belrikut. 

Tabell 4.2 Hasil Pelnilaian Pelrangkat Pelmbellajaran o llelh Ahli Matelri 

A
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I II 

Kelselsuaian 

Matelri 

Kellelngkapan 

matelri yang 

5 5 10 38 4,75 95% Sangat 

Layak 
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disajikan 

selsuai delngan 

kelhidupan 

selhari-hari 

pelselrta didik 

Keldalaman 

matelri yang 

disajikan 

selsuai delngan 

jabaran yang 

melndukung 

capaian 

pelmbellajaran 

(CP) 

5 5 10 

Pelrangkat 

pelmbellajaran 

yang 

disajikan 

melmbantu 

keltelrcapaian 

tujuan 

pelmbellajaran 

5 5 10 

Kelselsuaian 

matelri 

delngan 

pelrkelmbanga

n zaman 

4 4 8 

Kelakuratan 

Matelri 

Kelakuratan 

prolseldur 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

yang 

disajikan 

selsuai mo ldell 

inkuiri  

5 5 10 28 4,67 93% Sangat 

Layak 

Kelakuratan 

ilustrasi dan 

colnto lh selsuai 

delngan 

5 5 10 
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lingkungan 

pelselrta didik 

Kelakuratan 

runturan 

pelnyampaian 

matelri dalam 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

selsuai 

pelmbellajaran 

IPA 

4 4 8 

Pelnyajian 

Matelri 

Kelruntutan 

dan 

keltelrpaduan 

alur pikir 

dalam 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

5 4 9 28 4,67 93% Sangat 

Layak 

Kelmelnarikan 

matelri yang 

disajikan 

dalam 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

4 5 9 

Keltelrsampaia

n matelri 

delngan baik 

mellalui 

pelrangkat 

pelmbellajaran 

5 5 10 

Jumlah rata-rata 

seluruh skor 

47 47 94 31,3 14,09 94% Sangat 

Layak 

 

Adapun jumlah sko lr yang dipelro llelh adalah 94 dari 10 pelrtanyaan. 

Toltal dari sko lr maksimum dapat dihitung be lrdasarkan sko lr skala like lrt 

telrbelsar dikali de lngan banyaknya butir pe lrtanyaan. Skala likelrt te lrbelsar 

adalah 5, dikarelnakan telrdapat 2 pelnilaian selhingga sko lr skala likelrt selbelsar 
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5 x 2 = 10. De lngan delmikian dipelrollelh sko lr maksimum selbelsar 10 x 10 = 

100, dapat dimasukkan kel dalam rumus belrikut. 

𝑃 =
∑ 𝑖

∑ 𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =
94

100
 𝑥 100% 

𝑃 = 94% 

Belrdasarkan tabell 4.2 melnunjukkan bahwa pelrselntasel kelselluruhan 

matelri adalah 94% se lhingga pelrangkat pelmbellajaran sangat layak 

digunakan untuk pe lselrta didik dalam pro lsels pelmbellajaran. Ditinjau dari 

kelselluruhan aspe lk, pelrselntasel aspelk kelselsuaian matelri melndapatkan 

kritelria sangat layak (95%), aspe lk kelakuratan mate lri melndapatkan krite lria 

sangat layak (93%) dan aspe lk pelnyajian matelri melndapatkan kritelria sangat 

layak pula (93%). 

 

c. Analisis Kellayakan Pelrangkat Pelmbellajaran dari Pelnilaian Ahli Bahasa 

Analisis ke llayakan dilakukan be lrdasarkan pelnilaian ahli bahasa 

yang ditinjau dari aspe lk lugas, ko lmunikatif, dialo lgis dan inte lraktif, 

kelselsuaian delngan pelrkelmbangan siswa, kelselsuaian delngan kaidah bahasa, 

dan pelnggunaan simbo ll, iko ln dan istilah. Pelnilaian substansi dilakukan 

ollelh dua do lseln ahli. Hasil dari analisis ke llayakan substansi bahasa dalam 

pelrangkat pelmbellajaran ini dapat dilihat pada tabell 4.3 belrikut.  
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Tabell 4.3 Hasil Pelnilaian Pelrangkat Pelmbellajaran o llelh Ahli Bahasa 
A

sp
ek

 P
en

il
a
ia

n
 

In
d

ik
a
to

r 
P

en
il

a
ia

n
 

P
en

il
a
ia

n
 

S
k

o
r 

J
u

m
la

h
 

R
a
ta

-R
a
ta

 

P
er

se
n

ta
se

 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

I II 

Lugas Kelteltapan 

struktur 

kalimat 

4 4 8 24 4 80% Layak 

Kelelfelktifan 

kalimat 

4 4 8 

Kelbakuan 

bahasa 

4 4 8 

Kolmuni 

katif  

Pelmahaman 

telrhadap pelsan 

dan infolrmasi 

4 4 8 8 4 80% Layak 

Dialolgis 

dan 

intelraktif 

Kelmampuan 

melmo ltivasi 

siswa 

4 4 8 16 4 80% Sangat 

Layak 

Kelmampuan 

melndolrolng 

siswa belrpikir 

kritis 

4 4 8 

Kelselsuaian 

delngan 

pelrkelmban

gan siswa 

Kelselsuaian 

dan 

pelrkelmbangan 

kelmampuan 

siswa 

4 4 8 8 4 80% Layak 

Kelselsuaian 

delngan 

kaidah 

bahasa 

Keltelpatan 

bahasa 

4 4 8 8 4 80% Layak 

Pelngguna 

an simboll, 

ikoln dan 

istilah 

Keltelpatan 

eljaan 

4 4 8 24 4 80% Layak 

Kolnsistelnsi 

pelnggunaan 

istilah 

4 4 8 
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Kolnsistelnsi 

pelnggunaan 

simbo ll  

4 4 8 

Jumlah rata-rata seluruh 

skor 

44 44 88 14,6 4 80% Layak 

 

Adapun jumlah sko lr yang dipelro llelh adalah 88 dari 11 pe lrtanyaan. 

Toltal dari sko lr maksimum dapat dihitung be lrdasarkan sko lr skala likelrt 

telrbelsar dikali de lngan banyaknya butir pe lrtanyaan. Skala likelrt te lrbelsar 

adalah 5, dikarelnakan telrdapat 2 pelnilaian selhingga sko lr skala likelrt selbelsar 

5 x 2 = 10. De lngan delmikian dipelrollelh sko lr maksimum selbelsar 10 x 11 = 

110, dapat dimasukkan kel dalam rumus belrikut. 

𝑃 =
∑ 𝑖

∑ 𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =
88

110
 𝑥 100% 

𝑃 = 80% 

Belrdasarkan tabell 4.3 melnunjukkan bahwa pelrselntasel kelselluruhan 

bahasa adalah 80% se lhingga pelrangkat pelmbellajaran layak digunakan 

untuk pelselrta didik dalam pro lsels pelmbellajaran. Ditinjau dari kelselluruhan 

aspelk, pelrselntasel aspelk lugas melndapatkan krite lria layak (80%), aspe lk 

kolmunikatif me lndapatkan kritelria layak (80%), aspelk dialolgis dan intelraktif 

melndapatkan kritelria layak (80%), aspelk kelselsuaian delngan pelrkelmbangan 

siswa melndapatkan krite lria layak (80%), aspe lk kelselsuaian delngan kaidah 

bahasa melndapatkan krite lria layak (80%) dan aspe lk pelnggunaan simbo ll, 

iko ln dan istilah me lndapatkan kritelria layak pula (80%). 
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d. Relvisi Pro lduk 

Seltellah dipelrollelh hasil validasi dari ahli me ldia, ahli matelri dan ahli 

bahasa pelrangkat pe lmbellajaran mo ldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal Acelh 

Belsar yang dike lmbangkan, sellanjutnya pelnelliti akan me llakukan relvisi 

selsuai delngan ko lmelntar dan saran yang ditulis o llelh validato lr antara lain: 

1) Validasi Ahli Meldia 

Seltellah tahap pelnilaian ollelh validatolr meldia, pelnelliti 

melndapatkan kolmelntar dan saran selbagai belrikut: 

                      Tabell 4.4 Bagian Matelri 

Desain sebelum direvisi         Desain setelah direvisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pada bagian matelri selbellum direlvisi telrdapat tulisan de lngan 

ukuran yang kelcil, selhingga me lnurut validato lr ahli meldia ukuran 

tulisannya agar le lbih dipelrbelsar guna me lmudahkan pelselrta didik 

dalam melmbaca matelri pada pelrangkat pelmbellajaran. 
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2) Validasi Ahli Mate lri 

Seltellah tahap pelnilaian ollelh validatolr matelri, pelnelliti 

melndapatkan kolmelntar dan saran selbagai belrikut: 

                     Tabell 4.5 Bagian Halaman Kelarifan Lo lkal 

     Desain sebelum direvisi         Desain setelah direvisi 

  

 

Pada bagian halaman kelarifan lo lkal selbellum direlvisi te lrdapat 

judul matelri kelarifan lo lkal Acelh Belsar, selhingga melnurut validato lr ahli 

matelri judul matelri telrselbut dapat diubah melnjadi masakan khas Ace lh 

Belsar selhingga pelselrta didik akanle lbih mudah melmahami matelri 

karelna kata te lrselbut familiar/sudah dike ltahui dalam ke lhidupan 

kelselharian pelselrta didik. 

3) Validasi Ahli Bahasa 

Seltellah tahap pelnilaian ollelh validatolr bahasa, pelnelliti 

melndapatkan kolmelntar dan saran selbagai belrikut: 
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  Tabell 4.6 Bagian Halaman Masakan Khas Acelh Belsar 

Desain sebelum direvisi Desain setelah direvisi 

    

 

 

 

 

 

Pada bagian halaman masakan khas Ace lh Belsar selbellum 

direlvisi te lrdapat kelsalahan pelnulisan kata asing yaitu pada kata ie l bu 

peludah, si relubolh dan kuah belulangolng, selhingga melnurut validato lr 

ahli bahasa pelnulisan kata asing te lrselbut selharusnya dimiringkan. 

  Tabell 4.7 Bagian Halaman Masakan Khas Acelh Belsar 

Desain sebelum direvisi Desain setelah direvisi 
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Pada bagian halaman masakan khas Acelh Belsar selbellum 

direlvisi telrdapat kelsalahan pelnulisan huruf kapital yaitu pada bagian 

kolmpo lsisi masakan selpelrti kelntang, daging, pisang dan lain-lain.  

Selhingga melnurut validatolr ahli bahasa pelnulisan yang belnar tanpa 

melmbubuhkan huruf kapital di se ltiap awal kata ke lntang, daging, 

pisang dan lain-lain karelna kata te lrselbut tidak telrmasuk kata khusus 

yang pelrlu dibubuhkan huruf kapitak se lpelrti nama telmpat, nama 

olrang dan lain-lain. 

  Tabell 4.8 Bagian Halaman Gangguan Pada Siste lm Pelncelrnaan 

Desain sebelum direvisi Desain setelah direvisi 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagian halaman gangguan pada siste lm pelncelrnaan 

selbellum direlvisi telrdapat kelsalahan pelnulisan kata yang sulit 

dipahami atau yang me lnimbulkan pelnafsiran ganda o llelh pelselrta didik 

yaitu pada kata BAB.  Selhingga melnurut validatolr ahli bahasa 

pelnulisan yang belnar tanpa melnyingkat kata, kata BAB dirincikan 

melnjadi buang air be lsar selhingga melmudahkan pelselrta didik 

melmahami matelri.  
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4. Implementation (Implementasi) 

Seltellah me llalui tahap validasi, pro lduk yang tellah direlvisi o llelh pelnelliti 

atas arahan validato lr kelmudian diuji co lba kelpada 2 o lrang guru dan 20 pe lselrta 

didik di MIN 20 Ace lh Belsar pada tanggal 6 Me li 2024. Kelgiatan uji co lba 

dilakukan langsung di MIN 20 Ace lh Belsar belrupa pelmbagian angkelt 

kelpraktisan kelpada guru dan pelselrta didik. 

a. Analisis Relspoln Angkelt Kelpraktisan o llelh Guru  

Tabell 4.9 Hasil Relspoln Angkelt Kelpraktisan o llelh Guru 

In
d

ik
a
to

r 

P
en
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a
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n
 

P
en
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a
ia

n
 

S
k
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r 
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ta

-R
a
ta

 

P
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K
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k
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n
 

I II 

Pelnyajian matelri dalam pelrangkat 

pelmbellajaran sudah melncakup selmua 

capaian pelmbellajaran (CP) 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Pelrangkat pelmbellajaran yang 

disampaikan selsuai delngan tujuan 

pelmbellajaran yang akan dicapai 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Pelrangkat pelmbellajaran yang 

disajikan dapat melmudahkan guru 

dalam melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Keljellasan matelri yang disajikan dalam 

pelrangkat pelmbellajaran jellas dan 

mudah dipahami pelselrta didik 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Tampilan gambar, tulisan dapat 

melndolrolng minat bellajar pelselrta didik 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Pelrangkat pelmbellajaran praktis dalam 

pelnyajiannya 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Pelrangkat pelmbellajaran bisa 

digunakan selbagai meldia bellajar 

mandiri bagi pelselrta didik 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 
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Pelrangkat pelmbellajaran dapat 

melmoltivasi pelselrta didik dalam 

bellajar 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Elvaluasi yang disajikan dalam 

pelrangkat pelmbellajaran selsuai delngan 

matelri 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Selcara kelselluruhan pelrangkat 

pelmbellajaran yang disajikan layak 

digunakan pada matelri Bab 5 

Bagaimana Kita Hidup dan 

Belrtumbuh Tolpik B Melngapa Kita 

Pelrlu Makan dan Minum 

5 4 9 4,5 90% Sangat 

Praktis 

Total rata-rata seluruh skor 50 40 90 4,5 90% Sangat 

Praktis 

 

Adapun jumlah sko lr yang dipelro llelh adalah 90 dari 10 pelrtanyaan. 

Toltal dari sko lr maksimum dapat dihitung belrdasarkan sko lr skala like lrt 

telrbelsar dikali de lngan banyaknya butir pe lrtanyaan. Skala likelrt te lrbelsar 

adalah 5, dikarelnakan telrdapat 2 pelnilaian selhingga sko lr skala likelrt selbelsar 

5 x 2 = 10. De lngan delmikian dipelrollelh sko lr maksimum selbelsar 10 x 10 = 

100, dapat dimasukkan kel dalam rumus belrikut. 

𝑃 =
∑ 𝑖

∑ 𝑥𝑖
 𝑥 100% 

𝑃 =
90

100
 𝑥 100% 

𝑃 = 90% 

Belrdasarkan tabell 4.9 melnunjukkan bahwa pelrselntasel kelselluruhan 

hasil relspo ln guru telrhadap angkelt kelpraktisan adalah 90% selhingga 

pelrangkat pelmbellajaran sangat praktis digunakan untuk pelselrta didik dalam 

prolsels pelmbellajaran. 
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b. Analisis Relspoln Angkelt Kelpraktisan o llelh Pelselrta Didik 

Tabell 4.10 Hasil Relspoln Angkelt Kelpraktisan o llelh Pelselrta Didik 

Responden 
Skor Penilaian 

  
 T

o
ta

l 
R

a
ta

-R
a
ta

 S
el

u
r
u

h
 S

k
o
r
 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

PD 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

PD 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

PD 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

PD 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

PD 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

PD 6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

PD 7 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

PD 8 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

PD 9 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

PD 10 4 5 4 3 5 4 5 5 5 4 

PD 11 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 

PD 12 4 3 5 5 4 3 5 5 5 5 

PD 13 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 

PD 14 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 

PD 15 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 

PD 16 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 

PD 17 5 4 3 4 4 3 5 4 4 5 

PD 18 4 5 4 4 5 3 3 4 4 5 

PD 19 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 
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PD 20 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 

Jumlah 91 87 86 90 93 83 91 91 94 94   900 

Rata-Rata 4,55 4,35 4,3 4,5 4,65 4,15 4,55 4,55 4,7 4,7   4,5 

Pelrselntasel 91% 87% 86% 90% 93% 83% 91% 91% 94% 94%   90% 

Kelpraktisan 
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Adapun jumlah sko lr yang dipelro llelh adalah 900 dari 10 pe lrtanyaan. 

Toltal dari sko lr maksimum dapat dihitung be lrdasarkan sko lr skala like lrt 

telrbelsar dikali de lngan banyaknya butir pe lrtanyaan. Skala likelrt te lrbelsar 

adalah 5, dikare lnakan telrdapat 20 pe lnilaian selhingga sko lr skala likelrt 

selbelsar 5 x 20 = 100. De lngan delmikian dipe lrollelh sko lr maksimum se lbelsar 

100 x 10 = 1.000, dapat dimasukkan ke l dalam rumus belrikut. 

𝑃 =
900

1.000
 𝑥 100% 

𝑃 =
900

1.000
 𝑥 100% 

𝑃 = 90% 

Belrdasarkan tabell 4.10 melnunjukkan bahwa pelrselntasel kelselluruhan 

hasil relspo ln guru telrhadap angkelt kelpraktisan adalah 90% se lhingga 

pelrangkat pelmbellajaran sangat praktis digunakan untuk pelselrta didik dalam 

prolsels pelmbellajaran. 
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5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi adalah tahap akhir dari pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan model ADDIE yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti 

melakukan revisi tahap akhir pada perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Produk yang sudah diuji cobakan dapat dilihat hasilnya melalui 

angket yang telah diisi oleh guru dan peserta didik, hal ini sebagai alat ukur 

untuk menilai keberhasilan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Berdasarkan hasil angket respon kepraktisan guru diberikan saran bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis dan sangat 

memudahkan peserta didik memahami materi. Oleh karena demikian, 

perangkat pembelajaran model inkuiri berbasis kearifan lokal Aceh besar yang 

dikembangkan sudah layak digunakan. 

 

B. Pembahasan 

1. Prolsels Pelngelmbangan Pelrangkat Pelmbellajaran Mo ldell Inkuiri 

Belrbasis Ke larifan Lo lkal Acelh Belsar di Kellas V MIN 20 Aceh Besar 

 

Belrdasarkan hasil pelngumpulan data yang tellah pelnelliti lakukan, 

prolduk yang dikelmbangkan pada pelnellitian ini adalah pelrangkat pelmbellajaran 

moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal Acelh Belsar di kellas V MIN 20 Aceh 

Besar. Hadel Afriansyah me lngelmukakan bahwa pe lnellitian dan pelngelmbangan 

melrupakan prolsels pelngelmbangan pelrangkat  pelndidikan  yang dilakukan 

mellalui selrangkaian riselt delngan belrbagai meltoldel delngan tahapan-tahapan 
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telrtelntu dalam bidang pelndidikan.57 Pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran 

moldell inkuiri belrbasis kelraifan lo lkal Acelh Belsar melnggunakan mo ldell ADDIE l 

yang telrdiri dari tahap: a) Analysis (Analisis) tahap ini me lrupakan tahapan awal 

belrupa analisis ke lbutuhan yang dilakukan untuk me lmpelrollelh infolrmasi atau 

pelrmasalahan yang be lrkaitan delngan pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lolkal Acelh Belsar yang dibutuhkan pe lselrta didik. b) Delsign 

(Delsain) tahap ini me lrupakan prolsels rancangan awal pro lduk yang 

dikelmbangkan selsuai delngan kolmpo lneln-kolmpo lneln pelrangkat pelmbellajaran 

yang tellah ditelntukan. c) Delvellolpmelnt (Pelngelmbangan) tahap ini me lrupakan 

tahapan melrancang me lnjadi suatu prolduk yang nyata. Dalam tahap 

pelngelmbangan kelgiatan yang harus dilakukan adalah me lngelmbangkan delsain 

pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal, 

melngelmbangkan instrumeln pelnellitian dan pelnilaian kellayakan ollelh validatolr. 

d) Implementation (Implementasi) tahap ini merupakan tahap lanjutan setelah 

produk dikembangkan dan divalidasi oleh beberapa validator sehingga 

ditemukan kelemahan dan kekurangan sehingga perlu untuk direvisi.  

Perangkat pembelajaran yang telah direvisi selanjutnya dinilai oleh guru dan 

peserta didik melalui angket kepraktisan. e) Evaluation (Evaluasi) tahap ini 

merupakan tahap akhir. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi tahap akhir 

pada perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

 

 
57 Hade Afriansyah, Pengembangan Model Pembelajaran Virtual (MPV) Berbasis Video e-

Learning Moodle, (Bahana Manajemen Pendidikan, 8(1), 2019), h. 52–58. 
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84%

86%

88%

90%

92%

94%

96%

98%

100%

102%

Validator Media 1 Validator Media 2

Cover Isi Buku

2. Uji Kellayakan ollelh Validator Media, Materi dan Bahasa telrhadap 

Pelrangkat Pelmbellajaran Mo ldell Inkuiri Belrbasis Kelarifan Lolkal Acelh 

Belsar di Kellas V MIN 20 Aceh Besar 

 

Dalam rangkaian langkah proses pengembangan, perangkat 

pembelajaran diuji kelayakan melalui lembar validasi ollelh 2 ahli meldia, 2 ahli 

matelri dan 2 ahli bahasa se lhingga dipelrollelh hasil selbagai belrikut: 

a. Hasil Validasi dari Ahli Me ldia 

Pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal Acelh 

Belsar dinilai o llelh 2 validato lr ahli meldia telrdiri dari 2 do lseln prolgram studi 

Pelndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-Raniry. Adapun hasil dari 

pelnilaian ahli me ldia pada seltiap aspelk pelnilaian dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

 

 

        

 

 

 

           Grafik 4.1 Pelrselntasel Pelnilaian Validato lr Meldia 

Belrdasarkan hasil pe lrselntasel yang dipelrollelh dari  2 (dua) validato lr 

ahli meldia telrhadap pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri belrbasis kelarifan 

lolkal Acelh Belsar selbagaimana pada aspe lk colvelr ollelh validato lr 1 dipe lrollelh 

pelrselntasel skolr 90% dan validato lr 2 dipe lrollelh pelrselntasel sko lr 100% 

selhingga dipe lrollelh rata-rata dari keldua validato lr delngan sko lr 95% de lngan 
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92%

93%

93%

94%

94%

95%

95%

96%

Validator Materi 1 Validator Materi 2

Kesesuaian Materi Keakuratan Materi Penyajian Materi

katelgolri sangat layak. Aspe lk isi buku o llelh validato lr 1 dipelrollelh pelrselntasel 

skolr 100% dan validato lr 2 dipelrollelh pelrselntasel skolr 100% se lhingga 

dipelrollelh rata-rata dari keldua validato lr delngan sko lr 100% delngan kate lgolri 

sangat layak. Delngan delmikian selcara kelselluruhan dipelrollelh nilai 

kellayakan selbelsar 98,3% delngan katelgo lri sangat layak. 

 

b. Hasil Validasi dari Ahli Mate lri 

Pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal Acelh 

Belsar dinilai ollelh 2 validatolr ahli matelri telrdiri dari 2 dolseln prolgram studi 

Pelndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-Raniry. Adapun hasil dari 

pelnilaian ahli meldia pada seltiap aspelk pelnilaian dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

 

   

 

 

 

 

                           

 

 

                               Grafik 4.2 Pelrselntasel Pelnilaian Validato lr Matelri 

 

Belrdasarkan hasil pe lrselntasel yang dipelrollelh dari validato lr ahli 

matelri telrhadap pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri belrbasis kelarifan 

lolkal Acelh Belsar selbagaimana pada aspelk kelselsuaian matelri ollelh keldua 

validato lr dipe lrollelh pelrselntasel skolr 95%, aspe lk kelakuratan mate lri o llelh 
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keldua validato lr dipelrollelh pelrselntasel sko lr 93% dan aspelk pelnyajian mate lri 

ollelh keldua validato lr dipelrollelh pelrselntasel skolr 93%. Selhingga selcara 

kelselluruhan dipelrollelh nilai kellayakan selbelsar 94% delngan katelgo lri sangat 

layak. 

 

c. Hasil Validasi dari Ahli Bahasa 

Pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal Acelh 

Belsar dinilai ollelh 2 validatolr ahli bahasa telrdiri dari 2 dolseln prolgram studi 

Pelndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Ar-Raniry. Adapun hasil dari 

pelnilaian ahli meldia pada seltiap aspelk pelnilaian dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

          

                                  

 

                                 Grafik 4.3 Pelrselntasel Pelnilaian Validato lr Bahasa 

 

Belrdasarkan hasil pelrselntasel yang dipelrollelh dari validatolr ahli 

bahasa telrhadap pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan 

lolkal Acelh Belsar selbagaimana pada aspelk lugas o llelh keldua validato lr 

dipelrollelh pelrselntasel skolr 80%, aspelk ko lmunikatif o llelh keldua validato lr 

dipelrollelh pelrselntasel skolr 80%, aspelk dialo lgis dan intelraktif o llelh keldua 
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validato lr dipe lrollelh pelrselntasel skolr 80%, aspelk kelselsuaian delngan 

pelrkelmbangan siswa o llelh keldua validato lr dipelrollelh pelrselntasel sko lr 80%, 

aspelk kelselsuaian delngan kaidah bahasa o llelh keldua validato lr dipe lrollelh 

pelrselntasel skolr 80% dan aspelk pelnggunaan simbo ll, ikoln dan istilah o llelh 

keldua validato lr dipelrollelh pelrselntasel skolr 80%. Selhingga selcara 

kelselluruhan dipelrollelh nilai kellayakan selbelsar 80% delngan katelgolri layak.  

Seljalan delngan telmuan selbellumnya yang dilakukan o llelh Firayuniar 

Molntu dkk. yang me lnyatakan bahwa se lcara kelselluruhan pelrselntasel nilai 

rata-rata validasi ahli dipe lrollelh 85,18% delngan katelgolri sangat layak.58 

 

3. Uji Kelpraktisan o llelh Guru dan Pelselrta Didik telrhadap Pe lrangkat 

Pelmbellajaran Mo ldell Inkuiri Belrbasis Ke larifan Lo lkal Acelh Be lsar di 

Kellas V MIN 20 Aceh Besar 

 

Seltellah me lrelvisi pelrangkat pelmbellajaran, sellanjutnya pelnelliti 

mellakukan uji co lba kelpada 2 guru kellas V dan 20 pe lselrta didik kellas V MIN 

20 Acelh Belsar mellalui pelmbelrian angkelt kelpraktisan. 

a. Hasil Relspoln Angkelt Kelpraktisan o llelh Guru 

Pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal Acelh 

Belsar dinilai ollelh 2 guru kellas V MIN 20 Ace lh Belsar. Adapun hasil dari 

relspoln angkelt kelpraktisan o llelh guru dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 

           

 
58 Firayuniar Montu, Pengembangan Perangkat..., h. 78–88. 
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                            Grafik 4.4 Persentasel Relspoln Angkelt Kelpraktisan Guru 

Belrdasarkan hasil pelrselntasel yang dipelrollelh dari relspoln angkelt 

kelpraktisan o llelh guru telrhadap pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lolkal Acelh Belsar dinyatakan bahwa guru 1 me lmpelrollelh 

pelrselntasel skolr 100% delngan katelgolri sangat praktis dan guru 2 

melmpelrollelh pelrselntasel skolr 80% delngan kate lgolri sangat praktis. De lngan 

delmikian se lcara kelselluruhan dipelrollelh tingkat kelpraktisan relspoln angkelt 

kelpraktisan o llelh guru telrhadap pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri 

belrbasis kelarifan lolkal Acelh Belsar selbelsar 90% delngan katelgolri sangat 

praktis. 

Seljalan delngan telmuan selbellumnya yang dilakukan o llelh Agus 

Sutolnol dkk. yang me lnyatakan bahwa se lcara kelselluruhan nilai rata-rata 

pelrselntasel relspoln kelpraktisan guru se lbelsar 82,6% delngan kritelria sangat 

praktis.59 

 

 

 
59 Agus Sutono, Pengembangan Perangkat..., h. 620-632. 
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b. Hasil Relspoln Angkelt Kelpraktisan o llelh Pelselrta Didik 

Pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis kelarifan lolkal Acelh 

Belsar dinilai ollelh 20 pelselrta didik kellas V MIN 20 Acelh Belsar. Adapun 

hasil dari relspoln angkelt kelpraktisan o llelh pelselrta didik dapat dilihat pada 

grafik dibawah ini. 

 

 

              

 

                         

 

 

 

 

 

 

                   Grafik 4.5 Persentase Relspoln Angkelt Kelpraktisan Pelselrta Didik 

 

Belrdasarkan hasil pelrselntasel yang dipelrollelh dari relspoln angkelt 

kelpraktisan ollelh pelselrta didik telrhadap pelrangkat pelmbellajaran moldell 

inkuiri belrbasis kelarifan lolkal Acelh Belsar dinyatakan bahwa se lcara 

kelselluruhan dipelrollelh tingkat kelpraktisan relspoln angkelt kelpraktisan o llelh 

pelselrta didik telrhadap pelrangkat pelmbellajaran moldell inkuiri belrbasis 

kelarifan lolkal Acelh Belsar selbelsar 90% delngan katelgolri sangat praktis. 

Seljalan delngan telmuan selbellumnya o llelh Firayuniar Mo lntu dkk. 

yang melnyatakan bahwa se lcara kelselluruhan nilai rata-rata pelrselntase l 

relspoln kelpraktisan siswa se lbelsar 98% delngan kritelria sangat praktis.60 

 
60 Firayuniar Montu, Pengembangan Perangkat..., h. 78–88. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran 

moldell inkuiri belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar kellas V MIN 20 Acelh belsar yang 

dilakukan ollelh pelnelliti, maka dapat diambil ke lsimpulan bahwa selbagai belrikut: 

1. Delsain pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran mo ldell inkuiri be lrbasis 

kelarifan lo lkal Acelh Belsar di kellas V MIN 20 Ace lh Belsar melngacu pada 

moldell ADDIE l (Analysis, Delsign, Delvellolpmelnt, Implementation, dan 

Evaluation). Pelrangkat pelmbellajaran ini disusun de lngan melmuat matelri 

IPA belrbasis kelarifan lo lkal Acelh Belsar yang dike lmbangkan belrdasarkan 

daelrah telmpat tinggal pe lselrta didik, se lhingga melmudahkan pelselrta didik 

dalam melmahami matelri pellajaran IPA yang disampaikan. 

2. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa ahli media melmpelrollelh pelrselntasel 

98,3% delngan kate lgolri sangat layak, ahli matelri melmpelrollelh pelrselntase l 

94% delngan kate lgolri sangat layak, dan ahli bahasa me lmpelrollelh pelrselntasel 

80% delngan kate lgolri layak. 

3. Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa re lspoln angkelt kelpraktisan o llelh 

guru melmpelrollelh pelrselntasel 90% delngan katelgolri sangat praktis dan relspoln 

angkelt kelpraktisan dari pe lselrta didik me lmpelrollelh pelrselntasel 90% delngan 

katelgolri sangat praktis. 
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B. Saran 

Belrdasarkan pada ke lsimpulan di atas, maka pe lnelliti melngajukan saran-

saran selbagai belrikut: 

1. Bagi pelnellitian sellanjutnya, dapat me lngelmbangkan pelrangkat 

pelmbellajaran delngan mo ldell yang lain se lsuai delngan daelrah telmpat tinggal 

pelselrta didik selhingga dapat melmpelrmudah pelselrta didik dalam me lmahami 

matelri yang disampaikan. 

2. Bagi selkollah, dapat lelbih celndelrung melnggunakan pelrangkat pelmbellajaran 

moldell inkuiri yang diinte lgrasikan delngan kelarifan lo lkal dalam pro lsels 

pelmbellajaran selhingg adapat melndukung guru lelbih aktif dan krelatif dalam 

melngelmbangkan pelrangkat pelmbellajaran. 

3. Bagi pendidik, kearifan lokal penting diintegrasikan pada semua materi 

karena pada hakikatnya proses pembelajaran tidak akan terlepas dari 

konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena pengintegrasikan kearifan lokal 

dalam materi pembelajaran akan dapat memudahkan peserta didik 

memahami materi yang disampaikan guru. 

 

 

 

 

 



 

83 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afriansyah, Hade. (2019). "Pengembangan Model Pembelajaran Virtual (MPV) 

Berbasis Video e-Learning Moodle". Bahana Manajemen Pendidikan, 8(1). 

 

Akbar, Sa’dun. (2011). Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Yogyakarta: Cipta Media. 

 

             . (2013). Instrumen Perangkat Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 

 

Anggito, Albi., dan Johan Setiawan. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. CV. 

Jejak Publisher. 

 

Aprilya, Anggia Prajnaparamita. (2020). Penggunaan Model Inquiry Learning 

dalam Pembelajaran. Ahlimedia Book. 

 

Arikunto, Suharsimi. (2014). Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis 

Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan, Edisi Kedua. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

———. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta. 

 

Chusna, Ludvi Novisatul., Dyah Worowirastri Ekowati, dan Kuncahyono 

Kuncahyono. (2019). "Modul Pendamping Pembelajaran Tematik Berbasis 

Kearifan Lokal Blitar di Kelas IV SD", Indonesian Journal of Primary 

Education, 3(1). 

 

Cintang, Nyai. (2019). "Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Scientific 

Untuk Siswa Kelas IV SD Tema Tempat Tinggalku Sub Tema Keunikan 

Daerah Tempat Tinggalku". Dinamika Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 

10(2). 

 

Dewi, Komang Kartina Sari. (2020). "Pengembangan Konten Biologi Materi 

Ekosistem Hutan Wisata Alas Kedaton Sebagai Suplemen Bahan Ajar untuk 

Siswa Kelas X SMA". Universitas Pendidikan Ganesha. 

 

Daniswari, Dini. (2022). Mengenal Kuah Beulangong, Makanan Khas Aceh: dari 

Sejarah hingga Proses Memasak. Diakses pada 28 Desember 2023 dari situs: 

https://asset.kompas.com/ 
 

Haidir, Salim. (2012). Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

 



84 
 

 
 

Indriyani, Lemi. (2019). "Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Proses Belajar 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kognitif Siswa". Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan FKIP, II. 

 

Jufri, Abdul Wahab. (2010). Belajar dan Pembelajaran. Mataram: Arga Puji Press. 

 

Kosassy, Siti Osa. (2019). "Mengulas Model-Model Pengembangan Pembelajaran 

dan Perangkat Pembelajaran". Pelita Bangsa Pelestari Pancasila, 14(1).  

 

Lukman, Aprizal., Dwi Kurnia Hayati, dan Nasrul Hakim. (2019). "Pengembangan 

Video Animasi Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembelajaran IPA Kelas V di 

Sekolah Dasar". Elementary: Jurnal Iilmiah Pendidikan Dasar, 5(2). 

 

Montu, Firayuniar., dan Tirtawaty Abdjul. (2019). "Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Budaya Lokal terhadap Hasil 

Belajar pada Materi Energi dalam Sistem Kehidupan". Jambura Physics 

Journal, 1(2). 

 

Muhtarom, Dwi Juniati., dan Tatag Yuli Eko Siswono. (2017). "Pengembangan 

Angket Keyakinan terhadap Pemecahan Masalah dan Pembelajaran 

Matematika". JIPMat, 2(1). 

 

Mulia Sukma, Feti. (2021). Sie Reuboh: Peunajoh Prang Khas Aceh Besar.  Diakses 

pada 28 Desember 2023 dari situs: https://detakusk.com/  

 

Mulyatiningsih, Endang. (2012). Metode Penelitian Terapan (Bandung: Alfabeta. 

 

Munirah, Kultsum., Siti Ramdiah, dan  Budi Prayitno. (2020). "Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal Kalimantan Selatan untuk Meningkatkan Keterampilan Metakognitif 

dan Berpikir Kritis Peserta Didik Konsep Klasifikasi Makhluk Hidup". 

Florea: Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya, 7(2). 

 

Nasa. (2020). Ie Bu Peudah, Bubur Pedas Nikmat Khas Aceh Besar yang Gunakan 

44 Jenis Rempah dan Dedaunan. Diakses pada 28 Desember 2023 dari situs: 

<https://diadona.id/ 
 

Nugraha, Danu Aji., dan Achmad Binadja. (2013). "Pengembangan Bahan Ajar 

Reaksi Redoks Bervisi SETS, Berorientasi Konstruktivistik". Journal of 

Innovative Science Education, 2(1). 

 

Nurdyansyah. (2018). "Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan 

Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar". Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo. 

 

Pedaste, Margus., dan Tago Sarapuu. (2006). "Developing an Effective Support 



85 
 

 
 

System for Inquiry Learning in a Web‐based Environment". Journal of 

Computer Assisted Learning, 22(1). 

 

Posamentier, Alfred S., dan Daniel Jaye. (2007). Exemplary Practices for 

Secondary Math Teachers. ASCD. 

 

Rahayu, Galih Dani Septiyan. (2020). Mudah Menyusun Perangkat Pembelajaran. 

Tre Alea Jacta Pedagogie. 

 

Rahmi, Putri., Reka Dersa, dan Jamaliah Hasballah. (2022). "Pengembangan APE 

Rolling Box Berbasis Permainan Tebak Gambar terhadap Kemampuan Bahasa 

Anak". EUNOIA (Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia), 2(1). 

 

Rahyono, F X. (2017). Kearifan Budaya dalam Kata. Edisi Revisi. 

 

Rajabi, Muhammad., Ekohariadi Ekohariadi, dan I Buditjahjanto. (2015). 

"Pengembangan Perangkat Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi dengan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek". Jurnal Pendidikan Vokasi UNESA, 

3(1). 

 

Rasimin. (2019). "Pengembangan Karakter Toleran Dalam Pembelajaran IPS 

Berbasis Kearifan Lokal (Studi pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kota 

Salatiga)". (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) 

IAIN Salatiga. 

 

Rianto, Milan. (2006). "Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran". 

Departemen Pendidikan Nasional. Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 

Pendidik Dan Tenaga Kependidikan. Pusat Pengembangan Penataran Guru 

IPS Dan PMP Malang. 

 

Riswakhyuningsih, Tri. (2022). "Pengembangan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas VII SMP". RISTEK: 

Jurnal Riset, Inovasi dan Teknologi Kabupaten Batang, 7(1). 

 

Safitri, Dyah Nurdiana. (2019). "Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis 

Kearifan Lokal Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV di SDN I Ngenep Kabupaten 

Malang". Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim. 

 

Sanjaya, Wina. (2006). Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grup. 

 

———. (2014). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Jakarta: Kencana. 

 

Shoimin, Aris. (2014). Model Pembelajaran Inovatis Dalam Kurikulum 2013. 



86 
 

 
 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

 

Siyoto, Sandu., dan Muhammad Ali Sodik. (2015). Dasar Metodologi Penelitian. 

Literasi Media Publishing. 

 

Sudaryono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana. 

 

Sudijono, Anas. (2016). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 

 

———. (2001). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Gravindo Persada. 

 

Sugianti., dan Yudi Hari Rayanto. (2020). "Penelitian Pengembangan Model 

ADDIE dan R2D2: Teori dan Praktek". Pasuruan: Lembaga Academic dan 

Research Institute.  

 

Sugiono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RnD. Bandung: 

Alfabeta. 

 

Sukmadinata, Nana Syaodih. (2005). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

 

Suriasumantri, Jujun S. (2003). Filsafat Ilmu. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

 

Sutono, Agus., dan Joko Siswanto. (2022). "Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Model Inkuiri Terbimbing Berbasis Kearifan Lokal untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Luas Bangun Datar 

pada Siswa Kelas VI SD Negeri Wonokerso 01". Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, 7(2). 

 

Tjiptiany, Endang Novita., Abdur Rahman As’ari, dan Makbul Muksar. (2016). 

"Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri 

untuk Membantu Siswa SMA Kelas X dalam Memahami Materi Peluang". 

Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan, 1(10). 

 

Usman. (2008). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

 

Wagiran. (2012). "Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Hamemayu 

Hayuning Bawana (Identifikasi Nilai-Nilai Karakter Berbasis Budaya)". 

Jurnal Pendidikan Karakter, 3(3). 

 

Wardathi, Amy Nilam., dan Anangga Widya Pradipta. (2019). "Kelayakan Aspek 

Materi, Bahasa dan Media pada Pengembangan Buku Ajar Statistika untuk 

Pendidikan Olahraga di IKIP Budi Utomo Malang". Jurnal Efektor, 6(1). 

 



 

87 
 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

SURAT KEPUTUSAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

SURAT PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

SURAT TELAH PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

SURAT PENGANTAR VALIDASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



96 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



97 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN GURU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

LEMBAR ANGKET KEPRAKTISAN PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



121 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

SUMBER BELAJAR (BUKU PAKET) YANG DIGUNAKAN DI MIN 20 

ACEH BESAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

PERANGKAT PEMBELAJARAN YANG DIKEMBANGKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



125 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



128 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



129 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



133 
 

 
 

LAMPIRAN 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

(1) Uji Kelayakan Perangkat Pembelajaran oleh Validator Media 

Bapak Mulia, S. Pd. I., M. Ed.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(2) Uji Kelayakan Perangkat Pembelajaran oleh Validator Materi 

Ibu Wati Oviana, S. Pd. I., M. Pd. 
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(3) Uji Kepraktisan Perangkat Pembelajaran oleh Guru IPA kelas V 

Ibu Nurjannah, S. Pd.I . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(4) Uji Kepraktisan Perangkat Pembelajaran oleh Guru IPA kelas V 

Ibu Amna, S. Pd. 
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(5) Uji Kepraktisan Perangkat Pembelajaran oleh Peserta Didik kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(6) Foto bersama Peserta Didik kelas V  
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Riwayat Pendidikan 

➢ MIN 20 Aceh Besar (2008 – 2014) 

➢ MTsS Tgk. Chiek Oemar Diyan Aceh Besar (2014 – 2017) 

➢ MAN 1 Banda Aceh (2017 – 2020) 

➢ UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2020 – Sekarang) 

 

Pengalaman Organisasi 

➢ Anggota Departemen PSDM (Pengembangan Sumber Daya Mahasiswa) 

DEMA FTK (2021 – 2022)  

➢ Anggota Bidang Pendidikan HMPS PGMI (2022 – 2023) 

➢ Sekretaris Umum HMPS PGMI (2023 – 2024) 

➢ Wakil Kepala Bidang Kurikulum dan Pengajaran TPA Al-Fatah Tanjung 

Selamat (2022 – Sekarang) 


